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ABSTRAK 

Nama   : Ilham Riyanda Ramadhan 

NIM   : 180701127 

Program Studi  : Arsitektur 

 Judul   : Perancangan Gedung Convention Hall Dengan Pendekatan 

Arsitektur Kontemporer di Aceh Barat Daya  

Tanggal Sidang  : 15 Desember 2023 

Jumlah Halaman : 182 Halaman 

Pembimbing I  : Zia Faizurrahmany El Faridy, S.T., M.Sc. Ph.D 

Pembimbing II  : Faiza Aidina, S.T., M.A 

Kata Kunci   : Convention Hall, Arsitektur Kontemporer, Aceh Barat Daya. 

Aceh BaratkDaya (ABDYA) merupakan kabupaten pemekarankdari kabupaten 

Aceh Selatan dan salah satu kabupaten yang berada diprovinsi Aceh, Indonesia. 

Kabupaten Aceh Barat Daya resmi berdiri setelah disahkannya Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022. kabupaten Aceh Barat Daya sendiri belum 

memiliki gedung Convention Hall. Convention Hall merupakan bangunan yang 

difungsikan sebagai tempat pertemuan dalam bertukar pikiran dan pendapat, 

persetujuan, rapat, pergelaran seni musik, pameran dan acara-acara lainnya. 

Perancangan gedung Convention Hall didukung dengan pendekatan fungsional atau 

keterhubungan antar fungsi dan ruang untuk mencapai efektifitas kegiatan. Secara 

visual, gedung Convention Hall ini dikembangkan dengan pendekatan arsitektur 

kontemporer yang dimana gaya ini adalah suatu aliran arsitektur yang mencirikan 

kebebasan dalam berekspresi, keinginan merancang sesuatu yang berbeda dari yang lain 

dan tidak monoton, dan arsitektur kontemporer merupakan sebuah aliran baru atau 

penggabungan dari beberapa aliran arsitektur. 

Maka Kabupaten Aceh Barat Daya membutuhkan wadah yang dirancang khusus 

untuk keperluan pertemuan, pameran, eksibisi, serta aktivitas yang kapasitasnya tidak 

terbatas, maka perancangan “Convention Hall” merupakan solusi dari permasalahan, 

dan perancangan ini dirancang dengan harapan dapat berfungsi sebagai sarana penunjang 

dalam kegiatan pertemuan, hiburan, pameran, dan kegiatan dalam kalangan masyarakat, 

serta mampu mengakomodasi pengunjung dalam jumlah yang besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Aceh BaratkDaya (ABDYA) merupakan kabupaten pemekarankdari kabupaten 

Aceh Selatan dan salah satu kabupaten yang berada diprovinsi Aceh, Indonesia. 

Kabupaten Aceh Barat Daya resmi berdiri setelah disahkannya Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022. Dengan Ibu kotanya Blangpidie, yang 

memiliki 9 Kecamatan, 152 Gampong, dengan jumlah penduduk yang diperkirakan 

153.067 jiwa pertahun 2022 menurut BPS (Badan Pusat Statistik). 

Convention Hall merupakan bangunan yang difungsikan sebagai tempat 

pertemuan dalam bertukar pikiran dan pendapat, persetujuan, rapat, pergelaran seni 

musik, pameran dan acara-acara lainnya. Dengan meningkatnya pertumbuhan manusia 

saat ini maka dibutuhkan banyak sarana dan prasaran untuk memenuhi kebutuhan 

dalam kehidupan, karena semakin meningkatnya pertumbuhan manusia (SDM) maka 

semakin banyak kegiatan atau acara-acara yang dilakukan oleh manusia contohnya 

seperti kegiatan atau acara yang dilakukan oleh pihak perkantoran (rapat, pertemuan, 

dan lainnya), sekolah, maupun acara dalam kalangan masyarakat sendiri seperti acara 

perkawinan dan kegiatan atau acara lainnya. 

 

NO PIHAK 

TERKAIT 

JENIS ACARA/KEGIATAN TAHUN 

1 Pemerintah Pertemuan dengan Wakil Menteri 

Pertanian yang sekarang menjadi Menteri 

Pertanian. 

21/11/2022 

 

Pertemuan dengan Perangkat Desa 12/10/2018 

Seminar executive Parenting 15/08/2014 

Musrembang 01/04/2021 

Musyawarah Tanam Serentak 05/03/2021 

Pelatihan Kehumasan 03/12/2015 

Muspov PMI ke-VI 14/12/2015 

Pelatihan Dewan Hakim tingkat 

Kabupaten 

28/08/2018 
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Rapat TIK dan Sosialisasi P2KTD 06/10/2018 

Gelar itsbat nikah  (korban koflik dan 

warga miskin) 

28/11/2018 

 

Pelatihan SATLINMAS 04/04/2019 

Sosialisasi Bank GALA 25/11/2019 

Forum Konsultasi Publik RKPK 11/02/2021 

Sosialisasi Perbup Dana Desa 11/03/2020 

Rapat Penanganan Pandemi Covid-19 01/04/2020 

Pelatihan Penyusunan Gender Analysis 

Pathway (GAP) dan Gender Budget 

Statement (GBS) 

28/09/2021 

  Pelatihan Konvensi Hak Anak (KHA) 06/06/2022 

Rakor (RAD-KLA) 01/12/2021 

Pelatihan Kader Ulama (PKU) 19/07/2022 

Rapat Pelaksanaan Membangun Koridor 

Ekonomi di Wilayah Barat 

Selatan(BARSELA)  

21/08/2022 

2 Perkantoran Pameran dari Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata seperti, pameran tentang 

peninggalan kerajaan yang ada di Aceh 

Barat Daya dan sejarah Aceh. 

07/03/2018 

 

 

 

DISHUBKOMINFO (Pelatihan Website) 06/12/2016 

KOMINFO SANDI ABDYA (Gelar 

BAKOHUMAS) 

23/05/2014 

 

Sosialisasi Saber Pungli 21/12/2017 

Badan Pusat Statistik (gelar pencanangan 

zona integritas WBK dan WBBM) 

30/09/2020 

Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian (rapat koordinasi teknis PPID) 

18/11/2022 

BPS(pelatihan TPI dalam rangka EPSS) 28/11/2022 

Dinas DPMP4 (melaksanakan acara 

PATBM) 

05/01/2023 

3 Sekolah/Kampus FL2SN Setiap Tahun 
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Acara Wisuda Setiap Tahun 

4 Pagunyuban Pertemuan, raker, dan pemilihan 

organisasi baik tingkat Kecamatan 

maupun tingkat Kabupaten di Aceh Barat 

Daya. 

Setiap Tahun 

 

 

 

HIPELMADYA (gelar festival anak 

shalih) 

24/07/2017 

5 Umum Pemilihan Duta (Kecamatan maupun 

Kabupaten), seperti Duta Pariwisata, 

Kamtibmas, Lingkungan, Sadar Hukum, 

dan lainnya. 

Setiap Tahun 

 

 

BARSELA EXPO (Pameran, seperti 

kerajinan dari setiap kabupaten yang ada 

di Barat Selatan Aceh, pameran produk 

UMKM). 

20/05/2023 

 

Konges (Partai) 11/10/2018 

Forum Anak ABDYA Bimbingan 

DPMP4 (pelatihan pelapor dan pelopor 

2P) 

22/09/2022 

Tabel 1.1 Data Acara/ Kegiatan di ABDYA 

Sumber : https://acehbaratdayakab.go.id/ 

 

Dari pengamatan/observasi yang dilakukan oleh penulis di kabupaten Aceh 

Barat Daya sendiri belum memiliki gedung Convention Hall, jika ada kegiatan baik 

acara perkantoran, sekolah, pagunyuban maupun acara lainnya selama ini 

dilangsanakan di Aula Gedung DPRK Kabupaten Aceh Barat Daya, Aula Dinas 

Pendidikan, Aula Camat Blangpidie, dan Aula SMA Tunas Bangsa yang dimana 

bangunanya tidak terlalu besar/luas dan tidak dapat menampung pengguna terlalu 

banyak.  

Dari uraian yang dipaparkan di atas, maka Kabupaten Aceh Barat Daya 

membutuhkan wadah yang dibangun dan dirancang khusus untuk keperluan 

pertemuan, pameran, eksibisi, serta aktivitas yang kapasitasnya tidak terbatas. Maka 

perancangan “Convention Hall” merupakan solusi dari permasalahan, dan 

perancangan ini dipilih untuk dirancang dengan harapan dapat berfungsi sebagai 
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sarana penunjang dan mampu mendukung kegiatan utama disamping kegiatan lain 

yang bergerak dalam bidang jasa antara lain kegiatan pertemuan, hiburan, pameran, 

dan kegiatan dalam kalangan masyarakat, serta mampu mengakomodasi pengunjung 

dalam jumlah yang besar. 

Perancangan gedung Convention Hall didukung dengan pendekatankfungsional 

atau keterhubungankantar fungsi dan ruang untukkmencapai efektifitas kegiatan. 

Secara visual, gedung Convention Hall ini dikembangkan dengan pendekatan 

arsitektur kontemporer yang dimana gaya ini adalah suatu aliran arsitektur yang 

mencirikan kebebasan dalam berekspresi, keinginan merancang sesuatu yang berbeda 

dari yang lain dan tidak monoton, dan arsitekturkkontemporer merupakanksebuah 

aliran barukatau penggabungankdari beberapa aliran arsitekturk (Hilberseimer, 1964). 

Dan arsitektur kontemporer ini juga dapat menyesuaikan dengan event-event nantinya 

yang bergaya masa kini atau modern. 

Dalam perwujudannya, gedung Convention Hall membutuhkankruang-ruang 

yang dapatkmemfasilitasi kegiatan-kegiatan nantinya, serta fungsikpenunjangnya, 

seperti kegiatankadministrasi, komersial, servis, serta aktivitaskoutdoor yang dapat 

diwujudkan dalamkbentuk taman atau plaza. 

Penerapan pendekatan Arsitektur Kontemporer pada perancangan gedung 

Convention Hall dikarenakan dilihat dari segi makna, keduanya memiliki makna yang 

sama yaitu kebebasan, yang dimana arsitektur kontemporerkadalah arsitektur yang 

mencirikan kebebasan dalam berekspresi baik dalam segi bentuk, material, dan warna, 

sedangkan gedung Convention Hall adalah wadah dalam kebebasan baik dalam segi 

berpendapat, bertukar pikiran, serta dalam menampilkan hasil karya-karya untuk di 

pamerkan. 
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1.2. Indentifikasi Masalah Perancangan 

Adapun masalah yangkharus diselesaikan dalam perancangan gedung Convention 

Hall, yaitu : 

1. Bagaimana merumuskan konsep perancangan gedung Convention Hall dengan 

pendekatan Arsitektur Kontemporer di Kabupaten Aceh Barat Daya? 

2. Bagaimana menciptakan wadah gedung Convention Hall sebagai bangunan 

publik, dan yang dibutuhkan oleh pengguna di Kabupaten Aceh Barat Daya? 

3. Bagaimana memanfaatkan lahan dengan tepat, sehingga tidak ada lahan yang 

terbuang? 

1.3. Tujuan Perancangan 

1. Menciptakan perancangan dengan konsep dari pendekatan arsitektur 

kontemporer pada gedung Convention Hall, 

2. Menciptakan gedung Convention Hall sebagai wadah ataupun sebagai pusat 

kegiatan di Kabupaten Aceh Barat Daya, 

3. Merancang gedung Convention Hall sebagai bangunan publik yang dapat 

memenuhi kebutuhan yang dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang sesuai 

dengan pengguna di dalamnya, 

4. Merancang gedung Convention Hall yang unik, ikonik dan tidak monoton agar 

dapat menjadi ikon barukdi Kabupaten Aceh Barat Daya. 

1.4. Lingkup/Batasan Perancangan 

Dalam perancangan ini terdapat beberapa Batasan yang ditentukan agar nantinya 

desain yang akan dibuat tidak keluar dari Batasan tersebut. Batasan ini mengacu pada 

aturan tentang objek tugas akhir. Batasan-batasan tersebut antara lain :  

1. Gedung Convention Hall dirancang di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

2. Gedung Convention Hall dirancang mengikuti peraturan pemerintah dan 

daerah setempat mengenai KDB, KLB, GSB, dan RTH 

3. Gedung Convention Hall dirancang dalam Kawasan pusat kota untuk 

kemudahan akses 

4. Gedung Convention Hall dirancang bermasaa tunggal. 

5. Gedung Convention Hall dirancang dengan tema “Arsitektur Kontemporer” 

6. Penerapan arsitektur pada perancangan gedung Convention Hall untuk 

kalangan menengah keatas. 
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1.5. Metode Pendekatan 

Laporan tugas akhir ini menggunakankbeberapa metode untukkmemperoleh 

data yang dibutuhkankdalam penyusunannya. Adapunkmetode-metode 

yangkdigunakan untukkmemperoleh data antara lain sebagai berikut : 

1. Studi Lapangan 

Metode Observasi adalah metode untuk memperolehkdata lingkunganktapak 

perancangan secara langsung, melihatkkondisi dan potensiktapak, mengamati 

tipologikbangunan yang terdapatkpada lingkunganktapak, dankmempelajari 

tapak yangkdipilih. Hasilkobservasi lapangankberupa data-datakpengamatan 

dankfoto-foto di sekitaktapak terpilih.  

2. Studi Literatur 

Metode literatur adalah metode mencari dataksecara studi pustaka terhadap 

objekkrancangan,kdan pendekatankyang digunakankmelalui media buku, 

internet, kjurnal, majalah,kdan lain-lain yangkberkaitan dengan perancangan 

gedung Convention Hall, serta sebagaiksumber informasi dalamkmewujudkan 

rancangan sesuaikyang diharapkan. 

3. Studi Banding 

Metode studi banding diperlukan guna melakukankperbandingan rancangan 

terhadap objekkdan tema sejenis untukkmemperoleh data primerkberdasarkan 

kebutuhan penuliskterhadap perancangan gedung Convention Hall. 

1.6. Sistematika Penulisan Laporan 

Berdasarkan pembahasannya maka pemaparankbahasan laporan tugas 

akhirkakan diperdalam padakbeberapa bab-bab selanjutnya. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang :  

a. Latarkbelakangkperancangan, 

b. Identifikasi masalah perancangan, 

c. Tujuan perancangan, 

d. Lingkup/Batasan perancangan, 

e. Metode Pendekatan, 

f. Sistematika penulisan laporan. 
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BAB II DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN 

Berisi tentang : 

a. Tinjauan umumkobjek rancangan; memuatkstudi literaturkmengenaikobjek 

rancangan, 

b. Tinjauankkhusus; terdirikdari minimal 3 alternatifkperancangan yang terdiri 

dariklokasi, luas lahan, dan potensi, sertakpemilihan terhadapkalternatif tapak, 

c. Studikbanding perancanganksejenis; terdiri darikminimal 3 deskripsikobjek 

lain dengan fungsi yang sama. 

BAB III ELABORASI TEMA 

Berisi tentang : 

a. Tinjauanktema; memuatkstudi literatur mengenaiktemakrancangan, 

b. Interpretasiktema, 

c. Studikbanding temaksejenis; terdiri darikminimal 3 deskripsikobjek lain 

denganktema yang sama. 

BAB IV ANALISA 

Berisi tentang : 

a. Analisakkondisi lingkungan; terdirikdari lokasi, kondisikdan potensi lahan, 

prasarana, karakterklingkungan, Analisa tapak, 

b. AnalisakFungsional; terdirikdari jumlahkpengguna, organisasikruang, besaran 

ruang dankpersyaratan teknis lainnya, 

c. Analisakstruktur, konstruksikdan utilitas, 

d. Dll (sesuaikkebutuhan). 

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang : 

a. Konsepkdasar, 

b. Rencanaktapak, terdiri dari; tata letak, pencapaian sirkulasi dan parker, 

c. Konsepkbangunan/gubahankmassa, 

d. Konsepkruangkdalam, 

e. Konsepkstruktur, konstruksi, dankutilitas, 

f. Konsepklansekap. 
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BAB VI HASIL RANCANGAN 

Padakbab VI berisiktentang hasil rancangan gedung Convention Hall berupa 

gambar kerja berbentuk 2 dimensi dan gambar perspektif berbentuk 3 dimensi 

eksterior dan interior. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Memuat daftarkreferensi yang diambil ataukyang benar-benarkdigunakan 

sebagai acuan penulisan laporan seminar/tugas akhir. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PERANCANGAN 

 

2.1. Tinjauan Umum Objek Rancangan 

2.1.1. Pengertian Convention Hall 

Menurut Fred Lawson 1981 Convention didefinisikan sebagai pertemuan 

oleh orang-orang untuk tujuan atau untuk bertukar pikiran, berupa pendapat dan 

informasi dari sesuatu perhatian atau permasalahan bersama dari sebuah 

kelompok. Convention pada umumnya tentang pemberian informasi yang 

dikemas dalam sebuah topik dan biasanya terdapat pameran atau eksibisi di 

dalamnya. (Lawson, Fred, Confernce, Convention and Exhibition Facilities, The 

Architecture press, London, 1981, hal. 2.).  

Tempat kegiatan maupun pertemuan guna membahas permasalahan dan 

bertukar informasi berkaitan hal baru yang menarik untuk dibahas antar kelompok 

baik dari kepegawaian, negarawan, cendikiawan, akademis, usahawan menurut 

keputusan 06/U/IV/1992 yang diambil dari keputusan Direktural Jenderal 

Pariwisata pada pasa 1 membahas tentang kegiatan dan jasa konvensi, pameran, 

dan perjalanan intensif. Sedangkan Hall adalah ruangan besar yang dapat 

digunakan untuk rapat, upacara, dan sebagainya. 

Convention Hall adalahksuatu bangunan yangkdidalamnyakterdapat 

berbagaikkegiatan khususkatau pusatkkegiatan pertemuan dankjuga tempat 

pameran guna mengakomodasikan para pengguna. Convention Hall menyewakan 

ruangkuntuk pertemuan, kmeeting, pameran, sertakacara hiburan yakni konser 

dankpernikahan. Convention Hall merupakan tempat untukkkegiatan MICEkyaitu 

meetings, incentives, conferences dan exhibitions. 

2.2. Fungsi Convention Hall  

Fungsi Convention Hall yaitu sebagai tempat : 

1. Tempat perhelatankakbar, meliputikacara konferensiknasional maupun 

internasionalkyang diadakankoleh berbagaikorganisasi/profesiktertentu, 

2. Tempat pertemuan, meliputikrapatkasosiasi, rapatkperusahaan, maupun 

programkinsentif, 
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3. Tempat pameran, meliputikpameran berbasiskindustri, elekronik, seni, dll, 

4. Tempatkpenyelenggaranklain,meliputikpertunjukankhiburankseperti 

konser, tari, acara pernikahan, dankgathering. 

2.3. Klasifikasi Convention Hall  

KlasifikasikConvention Hall berdasarkankkarakteristik dankfasilitas yang 

diperlakukan yaitu sebagai berikut (Panner, 1991, hal. 18): 

1. Corporate 

Adalah bangunan pertemuankdankeksibisi yang dikhususkan 

untukkpejabatkperusahaan.kKegiatan yangkdiwadahi yaknikpelatihan 

staffkperusahaankuntuk kelas menegah kebawah, pertemuan 

khusus,kdan pertemuankpengembangan manajemenksuatu perusahaan. 

Fasilitasktambahan yaitu 125-400 guestroom,kauditorium, kafetaria, 

ruang-ruang khusus,kdan fasilitaskrekreasi yang terbatas. 

2. Executive 

Adalah gedungkpertemuan dankeksibisi yang diperuntukan 

untuk kelaskmenengahkdan atas, kegiatan yang diwadahin yakni 

pelatihan, kpengembangankmanajemen, rencanakmanajemen, serta 

pertemuankpenting. lokasi bangunan beradakdi pusat kotakdengan 

fasilitasktambahan sepertik225-300kguestroom ukuranksedangksampai 

besar, pusatkperbelanjaan, restoran, dan fasilitaskrekreasi. 

3. Resort 

Adalah gedungkpertemuan dankeksibisi yang diperuntukan 

untuk kelas menegah dankatas yangkterdapat resort/hotel. Kegiatan 

yangkdiwadahi meliputikpertemuankpenting, perjalanankinsentif, dan 

pengembangankmanajemen. Lokasi bangunan berada diarea destinasi 

liburan. Dengan fasilitas tambahan seperti 150-400 guestroom 

berukurankbesar, banquetkroom yangkvariative, restoran, serta fasilitas 

rekreasikoutdoor. 

4. University 

Adalah gedungkpertemuan dankeksibisi yang terhubung dengan 

universitas, kegiatan yang diwadahi meliputi edukasi dan 

pengembangan, pertemuan ilmiah,kdan pelatihankprogram edukasi. 

Fasilitasktambahan tidakkjauh berbedakdengan corporatekconvention 
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hall, terdapatkpenambahankamphiteater dan areakrekreasi yangkjadi 

satu dengankuniversitas. 

5. Non-Residential 

Adalah gedungkpertemuan dankeksibisi jenis ini tidak 

terhubungkdengan tempat menginap, dan disebut dengankConvention 

Hall. Kegiatan yang variative, seperti sales meeting, kegiatan pelatihan, 

dengan sasaran kelas menengah ke bawah. Berada dilokasi yang 

strategis atau pusat kota dengan fasilitas tambahan berupa cafe dan 

restoran, purposed room yang terbatas serta tidak ada fasilitas rekreasi. 

6. Non-for-profit 

Tujuan utama Gedung pertemuan dan eksibisi ini bukan mencari 

keuntungan. Kegiatan yang diwadahi yakni acara religious, edukasi, 

pelatihan, pertemuan antar yayasan/organisasi, serta penggalangan 

dana. 

 

Kesimpulan dari klasifikasikgedung pertemuankdan eksibisi yakni perancangan 

gedung Convention Hall di Aceh Barat Daya bertipologi  Non-residental, yang 

dimana bangunankini mewadahikkegiatan yang variative sertaktidak terhubung 

dengan penginapan, sehinggakarea rekreasikterbatas. 

Kriteriakdalam pembangunankjenis non-residental ini yaitukbangunan dekat 

dengankarea penginapankseperti hotel,karea rekreasi,kdan saranakumum. Gedung 

Convention jenis inikberada padakjalan besar yang dapatkdiakses dengankmudah, 

baik pejalan kakikserta kendaraan bermotor. 

2.4. Jenis-Jenis Kegiatan Konvensi dan Eksibisi 

Konvensikmaupun eksibisi memilikikkarakteristik kegiatankyang berbeda. 

Konvensikmemiliki karakteristikkkegiatan yang lebihkformal danktertutup, dan 

eksibisikmemiliki karakteristikkkegiatan yang lebih terbuka dan lebih santai. 

Kegiatan dari konvensikdankeksibisi diwadahikdalam satuktempat yaitu 

Convention Hall yangkmewadahi kegiatanksecara keselurusan. Kegiatankutamanya 

adalah acarakkonferensi dankeksibisi. Meetingkmerupakankbagian darikkegiatan 

konferensi, dan kegiatankinsentif bersifatkfleksibel.  
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Jeniskkegiatan konvensikditinjau berdasarkankbentuk pertemuan dan 

karakteristikkkegiatan, dan jeniskkegiatan dari eksibisikditinjau berdasarkankbentuk 

kegiatan, obyekkpameran, skalakpelayanan, danktempat/setting. 

2.4.1. Jenis Kegiatan Konvensi 

Jeniskkegiatan dari konvensi ditinjaukberdasarkank (Lawson, 1981, hal. 2) 

1. Bentuk Pertemuan 

a. Konferensi 

Merupakankkegiatankpertemuan yang bersifat formalkantara suatu 

kelompokkorganisasi/profesi dalam rangka untukkmendapatkan 

informasikterbaru, membahaskrencana-rencana yang ada, dan 

saling bertukarkpikiran mengenaiksuatu masalah. Kegiatan 

pertemuan ini bersifatkinteraktif dengan waktu minimalk6 jam. 

Konferensikdiikuti setidaknyak30-150korang dalam suatu kegiatan 

pertemuan. 

b. Kongres 

Merupakankkegiatankpertemuan dalam rangka diskusikuntuk 

menyelesaikankpermasalahan yang ada. Peserta kongreskbiasanya 

diikuti dalam jumlah yang besar. 

c. Seminar 

Merupakankkegiatan tatapkmuka antara narasumber yangktelah 

memilikikpengalaman dalam bidangktertentu dikbawah panduan 

pemimpin seminar. Kegiatankini memiliki tujuan dalam membahas 

fakta, masalah, serta pengalamankyang pesertanya lebihkdarik30 

orang. 

d. Workshop 

Merupakankkegiatan tatapkmuka antarkkelompok peserta dan 

melatihksatu sama lain yang memiliki tujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan, keahlian, serta wawasankmengenai hal baru. 

Pesertanya tidak lebihkdari 35korang. 
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e. Simposium 

Merupakankkegiatan diskusikpanel dalam rangka membahasksuatu 

persoalan yang dipaparkan oleh para ahli, dan dilanjutkankdengan 

sesiktanya jawab antar audiens dan para ahli. Pesertanya lebih 

rendah dibandingkankdengankforum. 

f. Forum 

Merupakankkegiatan diskusikpanel yang dipaparkan oleh ahlikyang 

bertolakkbelakang denganksebuah isu/pendapatkyang disampaikan. 

Forum memberikan kebebasan kepada audiens untuk berpartisipasi. 

g. Panel 

Merupakankkegiatan tanyakjawab/diskusikantara dua orang atau 

lebih dengankpenyampaian pendapatkdari sudut pandangkyang 

berbeda sertakdipimpin oleh seorangkmoderator. 

h. Lecture 

Merupakankkegiatankpresentasi yang bersifat formal dan 

dibawakan olehkseorang ahli yang kemudian dilanjutkan dengan 

sesi tanya jawab. 

i. Institusi/Lembaga 

Merupakankkegiatan sesikbersama dan tatapkmuka antara beberapa 

kelompok dalam rangka mendiskusikankpersoalan darikberbagai 

sudutkpandang. Kegiatankini dapatkdijadikankpengganti pelatihan 

formalk (training) bagikpara staffkperusahaan. 

j. Kolokium 

Merupakan sebuah program yang dimana peserta menentukan 

sendiri topiknya. Kegiatan ini lebih ditekankan pada intruksi dan 

diskusi dengan pesertanya mencapai 35 orang. 

k. Lokakarya 

Merupakan kegiatan yang dihadiri oleh sekelompok orang dalam 

rangka mengadakan penelitian, pembahasan, serta bertukar 

pendapat mengenai masalah tertentu. 
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2. KarakteristikkKegiatan 

a. PertemuankManajemen/Profesional/Teknis(Sales Force Meetings) 

Kegiatankdiadakan secarakrutin didalam sebuahkkelompok 

organisasi tertentu. Yang diikuti 20-40korang dengankdurasi 

singkat. Pertemuankini bersifatkinformalkdengan tipekpresentasi. 

Lokasinya dipilihktidak jauh dariktempatkpenginapan/hotel. 

b. Pertemuan Penjualan (Sales Meeting) 

Pertemuan ini pesertanya 50-200korang dengan durasikwaktu 

antara 2-5khari. Kegiatan ini sangat rutinkdiadakan denganktipe 

pertemuan bersifat informal. Setelah dilanjutkankdengankworkshop 

dengan fasilitaskpresentasi yang baik. 

c. Peluncuran Produk (Product Launches) 

Kegiatankini mengundangkperwakilan dari sebuahkproduk yang 

akan diluncurkan. Peserta dari pertemuan ini dihadiri 50-200 orang 

serta dilengkapi dengan alatkpresentasi, pameran,servis,keamanan, 

dll. 

d. Pertemuan Pelatihan (Training Meetings) 

Kegiatankpelatihan ini membahaskmengenai teknikkmanajemen 

yang baru,kperubahan kinerja, serta perluasan bisnis. Kegiatankini 

dapat berlangsung dalam selangkwaktuk3 hari serta diikuti 15-35 

orang. Ruang yang dibutuhkan yaitu ruang pertemuan yang 

berukuran sedang.  

e. Pertemuan Pemegang Saham (Stockholders’ Meetings) 

Pertemuankyang diadakankdua kali dalamksetahun, dapatkdihadiri 

olehk100-200korang. Terdirikatas parakpengusaha dankpemegang 

sahamksehingga biasanyakdilanjutkan dengankperjamuankmakan 

yang bersifatkformal 

f. Konvensi Perusahaan Besar (Major Company Conventions) 

Biasanyakdiikuti dengan kegiatanperjalanankinsentif serta memberi 

penghargaankterhadap kinerja pekerjaannya. Kegiatankperjalanan 

diadakankdalamksatukminggu dengan pemilihanklokasikyang 

atraktif seperti diluar negeri. Rekreasi serta programksosial 

diperlukan, begitukjuga dengan perjamuankmakan bersama. 

kegiatan ini bersifatksemi formal dengan diikuti banyak peserta. 
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Dari penjabaran diatas baik dari bentuk pertemuan maupun dari karakteristik 

kegiatan, maka pada perancangan gedung Convention Hall di Aceh Barat Daya 

akan disediakan/dibuat ruang utama (auditorium) yang dapat menampung banyak 

orang dan ruang (hall) untuk kegiatan yang jumlah penggunanya tidak terlalu 

rame, dan juga bisa menggunakan ruang utama. 

 

2.4.2. Jenis Kegiatan Eksibisi 

Jenis kegiatan eksibisi atau pameran dapat ditinjau berdasarkan (Lawson, 

1981, hal. 76) : 

 

1. BentukkKegiatan 

a. TradekShowkand Fair 

kegiatan yangkmengumpulkankpenjual dan pembeli produk, barang 

dan jasa secara bersamaan dalam sector industry tertentu. 

b. ConsumerkShow or Fair 

Kegiatan ini terbukakuntuk masyarakatkumum, serta menjual 

berbagaikprodukkmaupun jasa. 

c. PrivatekExhibitions 

Kegiatan ini diadakankoleh masing-masing perusahan serta 

lembaga dari merekaksendiri dalam rangka menunjukkankproduk 

yang merekakpilih/ciptakan untuk masyarakatkluas. 

d. ProductkLaunching 

Kegiatan ini memperkenalkankbarang baru yangkditampilkan 

dalam perdagangan, pamerankpribadi atau bisa keduanya. 

 

2. ObjekkPameran 

a. GeneralkExhibition 

Kegiatan ini memamerkankberbagaikjenis barang serta produk 

dalamkwaktu yangkbersamaan. 
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b. SolokExhibition 

Kegiatan ini memamerkanksatu ataukbeberapakjenis barang serta 

produkkdari suatukperusahaan saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. SpecializedkExhibition 

Kegiatan ini memamerkanksatu jeniskbarang serta produk yang 

diikutikoleh beberapakperusahaan lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pameran Kuliner 

Sumber : https://armadatownsquare.com/?p=6058 

Gambar 2.2 Pameran Elektronik Samsung 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/295337688078976956 

Gambar 2.3 Pameran Furniture 

Sumber : https://www.arsitektur.asia/ 
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3. SkalakPelayanan 

a. PamerankInternasional 

kegiatan ini strategiskuntukkkomunikasi serta dalam hubungan 

internasional yang memilikiksarana dankprasarana yangklengkap. 

b. PamerankNasional 

kegiatan ini strategiskuntuk komunikasi nasionalkdengan 

mempertimbangkankkeikutsertaan dari negarakasing, yang 

dilengkapi dengan sarana dan prasaran yang cukupklengkap. 

c. PamerankRegional 

kegiatan ini strategiskuntuk komunikasikantar daerah, yang 

memiliki cirikkedaerahan. 

 

4. Tempat/setting 

a. PamerankTerbukak (Open Air Exhibition) 

kegiatan ini diselenggarakankdiluarkruangan atau ditempat yang 

terbuka. Obyekkpameran yang dipamerkan berupakbarang-barang 

yangkdipakaikuntuk kepentingan diluar bangunan, sepertiperalatan 

konstruksikdan alat-alatkpertanian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. PamerankTertutupk (Indoor Exhibition) 

kegiatan ini diselenggarakan didalam ruangan yangkbersifat 

tertutup, diadakan didalam ruangankkarena lebih praktiskdan aman. 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Pameran Terbuka 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/40954677852144150/ 
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2.5. Sasaran dan Pelaku Kegiatan Convention Hall  

2.5.1. Sasaran Pengguna Convention Hall  

Sasaran utama bagi pengguna bangunan Convention Hall di Aceh Barat 

Daya yaitu : 

1. Masyarakat di dalam serta luar dari Kabupaten Aceh Barat Daya sebagai 

pilihanktepat untukkaktivitas wisatakkonvensi, 

2. Kelompokksosial dankekonomi baik kelas atas, dan menengah keatas. 

3. Target untuk kalangan menegah keatas. 

2.5.2. Pelaku Kegiatan Convention Hall  

Pelakukkegiatan yang terlibatkdalam fungsikbangunan Convention Hall 

di Aceh Barat Daya 

1. Pengunjung 

a. Meliputi pengunjungkumum; Pengunjungkyang datangkdengan 

tujuankrekreasi, tertarikkmenikmati acara-acara yang ada untuk 

mendapatkankpengalaman dankkepuasan tertentu. 

b. Meliputi pengunjungkkhusus; Pengunjungkbaik dalam maupun 

luar yang mempunyaiktujuan untuk mengikutikacara-acara 

konvensi, eksibisi dan acara-acara lainnya yang dikategorikan 

sebagai peserta dalam acara tersebut. 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Pameran Tertutup 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/15058979994889207/ 
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2. Penyelenggaran acara 

Penyelenggarakacarakdapat berupakPCO,PEO,maupunkpihak sponsor. 

a. PCO/ProfessionalkConvention Organizer 

Profesional Convention Oerganizer (PCO) merupakan penyedia 

jasakkonvensi, perjalanankintensif serta pamerankdengan 

kegiatankpokok memberikjasa pelanyanan bagi suatu pertemuan 

sekelompokkorang/negarawan, usahawan, cendikiawan serta 

untukkmembahaskmasalah-masalah yangkberkaitankdengan 

kepentingankbersama. 

b. PEO/Profesional ExhibitionkOrganizer 

Profesional Exhibition Organizr (PEO) merupakan penyedia 

jasakbaik perorangan/sekelompok orangkyang tugasnya 

merencanakan, kmempersiapkan serta melaksanakan suatu 

penyelenggaraan kpameran secara professional. 

c. Sponsor(pendukung) 

Sponsor merupakan badankusaha, perusahaan, organisasi, 

perserikatan, instansikpemerintah serta perorangankyang ikut 

mendukungkdalamkbentuk dana, produk, undangankmakan, 

Sebagiankbiayaktransportasi, paketkhadiah, tiket/voucher, dan 

sebagainya. Para sponsor medapatkan imbalankyaitu 

memperolehkfasilitas dalam mempromosikankproduk serta 

kegiatankusaha masing-masingkselama penyelenggaraan 

berlangsung. 

3. Pemilik Convention Hall 

Pemilik dari Convention Hall di Aceh Barat Daya berasalkdari sektor 

swasta, terdirikatas investasikperorangan/sekelompok orang. 

4. Pemilik acara konvensi dan eksibisi 

Penyelenggaraan konvensikdan eksibisi dapatkberasal darikberbagai 

latarkbelakang dankprofesi, baikdari pihakkpemerintah maupun swasta. 

5. Pengelola 

Convention Hall di Aceh Barat Daya dikelola oleh direktur, general 

manager, sekretaris, pengelola keuangan dan administrasi, serta 3 divisi 

utama yakni pemasaran, teknikal, dan keamanan. 
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6. Pihakkterkait; meliputikpeserta kegiatankpameran, kontraktor, supplier, 

pengisikacara, dan sector industry lainnya. 

2.6. Kebutuhan Ruang Utama 

Bangunan Convention Hall membutuhkan ruang utama yang secara garis besar 

dibagi akan 3 ruang utama yaknikauditorium, hall dan meetingkroom. 

2.6.1. Auditorium 

Merupakankruang serbagunakyang berfungsi sebagai tempatkpertemuan 

acara pentas, pertunjukanklangsung, dan konserkmusik. Auditoriumkharus dapat 

melayani serta mengakomodasikjumlah pengunjungksecara maksimal. Sirkulasi 

serta akseskmenjadi faktor pentingkdalam membangun auditorium. Terdapatk4 

bentukkauditorium yang seringkdigunakan,kyaitu bentukkpersegikpanjang, 

kipas, heksagonal, dankmelingkar/oval (Lawson, 1981, hal. 126-132). 

1. BentukkPersegikPanjang (Retagular Shape) 

Bentukkpersegikpanjangkuntuk sebuah auditoriumkmerupakan 

bentuk palingkumum untuk ruangkserbaguna denganklantai dasar. 

Ruang bebaskkolom akankmemudahkan dalamkmengakomodasi 

berbagaikacara seperti acara perjamuank (banquet) kmaupun acara 

pertemuan. Auditoriumksebaiknya mudahkuntuk dibagikmenjadi 

ruang-ruangkkecil denganksekat/partisi. Areaklobi digunakan 

sebagaikarea transisi antar ruangkluar dankauditorium. Rasio 

Panjangkdanklebar dindingkyang seringkdigunakan yaituk1:2.  

Gambar 2.6 Susunan Organisasi Pengelola 

Sumber : Analisa Prribadi Ridwan,Muhammad, 2016 
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Auditorium berbentuk persegikpanjang ini tidakkideal untukkacara 

pidatokkarena menghasilkankgema, bahkankjika tinggiklangit-langit 

mencapaik6m akan membunyarkan kejelasanksuara. 

 

 

 

 

 

 

2. BentukkKipas (Fan-Shape Plan) 

Bentukkauditorium yang menyerupaikipas ini dapatmemaksimalkan 

jumlahkkursi dudukkyang terkonsentrasikdalam lengkung <1350, 

memberikankpandangan dankpendengaran yang optimal. Merupakan 

bentukkpaling umumkuntuk pertunjukankteater dan acarakseminar, 

sehinggaktidak cocok untuk acarakmusik. Bentukkinikdapat 

dikombinasikankdengan bentuk persegikpanjang ataukheksagonal 

untuk ruangkserbaguna. Dindingkdatar denganktambahankpanel 

yangkdisusun secarakmiring untukkmenghasilkan kejelasanksuara. 

Bentukkarea dudukkdibuat melengkungksupaya pandangankaudiens 

dapatkfokus ke areakpanggung. Areakduduk dibuatkbertingkatkserta 

dapatkditambahkan balkonkpada bagiankbelakang. 

 

 

 

 

 

 

3. BentukkHeksagonal (Hexagonal Shape) 

Bentuk ini dapatkdijadikan bentukkdasar untuk ruangkserbaguna. 

Yang sangatkbaik dalamkmengarahkan suarakdi berbagaiksusunan 

tempatkduduk,ktermasuk jikakditambahkan balkon. Langit-langitnya 

dapat dibuat miring yang dapatkmemberikan efekktambahankuntuk 

menambahkankkualitas suara yang diterimakaudiens. Bentuk ini 

cocok digunakankuntuk acara besar meliputi konserkpaduan suara 

Gambar 2.7 Bentuk Auditorium Persegi Panjang 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 

Gambar 2.8 Bentuk Auditorium Kipas 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 
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serta pertunjukan langsung seperti fashion show, drama musikal, dan 

pameran. Untuk area duduk dapat dibuat datar dengan sudut pandang 

180-2200 bagi penonton. Bentuk ini memiliki kekurangan yaitu sudut 

pandagan audiens yang kurang baik jika duduk dideretan kursi paling 

samping. 

 

 

 

 

 

 

4. BentukkMelingkar (circular/oval shape) 

Bentuk ini jugakseringkdigunakan dalam acarakkonvensi/pertemuan 

karea dapatkmenampungkbanyak peserta, sepertikrekreasikindoor, 

lombakolahragakindoor, pameran, rapatkumum, dan konserkmusik. 

Penutupkruang bentukkmelingkar inikmengakibatkan tranmisi suara 

lebihksulit untuk ditangkapkaudiens, sehinggakdibutuhkan system 

loudspeakerkyang baik. Diarea dudukkjuga haruskmenggunakan 

material yang bersifat penyerapkuntuk mencegahkterjadinya 

echo/gema. Bentuk ini memiliki kekurangan yang terdapatkpada 

pengelolaankakustikkruangnya, dan memiliki kelebihan dalam hal 

menampung peserta serta dapatkmenciptakankatmosferkdi berbagai 

acara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Bentuk Auditorium Heksagonal 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 

Gambar 2.10 Bentuk Auditorium Melingkar/oval 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 
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Dari uraian keempat bentuk auditorium, maka untuk 

perancangan gedung Convention Hall ini akan menerapkan bentuk 

kipas (Fan-Shape Plan), karena bentuk ini memiliki kelebihan dalam 

mengarahkan suara di berbagai susunan tempat duduk dan pandangan 

audiens fokus kearah panggng, termasuk jika ditambahkan balkon. 

 

2.6.2. Exhibition Hall 

Pertimbangankyang serupakjuga dapatkdiaplikasikan padakruangkpameran. 

Ruangkpameran biasanyakdisusun dan terbagikoleh berbagaikpartisi yang 

diantaranyakharus dapat menajan kebisingan. Peletakankspeaker, tinggiklangit-

lagit, peletakanksistemkutilitas, sertakakses danksirkulasi pengunjungkharus 

diperhatikan. Bentukkruang pamerankdidominasi oleh bentukkkotak ataukpersegi 

Panjangkkarena pertimbangankkapasitas orang dan strukturkkolom. Terdapat 

beberapakbentuk ruangkpameran yang seringkdigunakan, antara lain (Lawson, 

1981, hal. 133): 

 

Bentuk 

Exhibition Hall 

Gambar Karekteristik 

3600 full 

encirclement 

 • Arah dan control suara 

sangat penting, 

• Variasi bentuk dengan 

tempat duduk portable. 

 

Wide arch <1350  • Jarak pandang audiens 

terbatas, 

• Thurst stage untuk 

bentuk bangunan 

melingkar, 

• Dapat banyak 

menampung kapasitas 

tempat duduk. 

900 arch  

 

 

 

 

• Dinding terdapat 

dibagian samping dan 

belakang, 

• Tempat duduk sibagian 

samping terhalang oleh 

pandangan layer, 
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• Biasanya dilengkapi 

dengan balkon. 

600 hexagon  • Bentuk umum untuk 

ruang serbaguna, 

• Fleksibilitas ruang yang 

varian, 

• Dapat ditambahkan 

balkon. 

 

Rectangle  • Bentuk paling umum 

dengan panggung 

internal maupun 

eksternal, 

• Dinding samping 

miring kearah 

panggung. 

Fan shape <600  • Cocok untuk acara 

seminar karena 

memberikan direct 

sound dan view yang 

baik, 

• Pertimbangan akustik 

ruang untuk dinding 

belakang, 

• Bentuk area penonton 

melingkar menyerupai 

bentuk kipas. 

 

 

 Dari uraian keenam contoh bentuk ruang Exhibition Hall, maka di perancangan 

gedung Convention Hall nantinya akan menerapkan bentuk dari salah satu contoh 

di atas yaitu bentuk Rectangle. 

2.6.3. Meeting Room 

Kegiatan ini diselenggarakan dalam rangka membicarakanksubjekktertentu 

dalamktingkatkpekerjaan. Pertemuankini dapat bersifatkformal ataupun semi-

formal, tergantungkdari acarakyang diadakan. Pengaturankruang rapatkumumnya 

terdiri dari susunankmeja yangkdikelilingi olehkkursi-kursi. Pemilihan furniture 

di ruang rapat harus dapat digunakan diberbagai acara yangkdiadakan. Susunan 

dan model ruangkrapat dapatkdibedakan menjadi (Lawson, 1981, hal.144-145): 

 

Tabel 2.1 Bentuk Exhibition Hall 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 
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1. Theatre Style 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Inverted Classroom Style 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Perpendicular Classroom Style 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Theatre Style 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 

Gambar 2.12 Inverted Classroom Style 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 

Gambar 2.13 Perpendicular Classrom Style 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 
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4. Classroom Style 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Central Conference Tables 

 

6. Square and Inclined Groupings 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Classrom Style 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 

Gambar 2.15 Centar Conference Tables 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 

Gambar 2.16 Square and Inclined Groupings 

Sumber : Conference, Convention, and Exhibition Facilities, 1981 
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Dari uraian keenam bentuk meetings room, maka untuk perancangan gedung 

Convention Hall ini akan menerapkan bentuk dari Central Conference Tables, 

alasan mengambil bentuk ini karena kegiatan rapat membutuhkan secara bentuk 

ruang yang saling berhadap-hadapan/berdekatan agar ketika kegiatan rapat 

sedang dilaksanakan audiens mendengar dengan jelas apa yang dibicarakan oleh 

moderator. Dan bentuk ini sangatlah cocok untuk dijadikan sebagai ruang rapat 

(meetings room).  

2.7. Kriteria Desain Convention Hall 

Kriteria yang perlu diperhatikan dalam perencanaan gedung Convention Hall 

yaitu dari segi fleksibilitaskruang, pencahayaan ruang baik alami maupun buatan 

(kenyamanankthermal), dari segi penghawaan, sertakpencapaian dan sirkulasi bagi 

pengunjung serta kegiatanklain yang mendukungkpelaksanaan pertemuan maupun 

pameran (Lawson, 1981, hal.134). 

2.7.1. Fleksibilitas (flexibility) 

Fleksibilitaskruang sangat berpengaruhkterhadap potensikruang yang 

dimana ruang tersebut menampungkbanyak kegiatankdalam satu waktu. 

Fleksibilitaskruang pertemuan dan pamerankdipengaruhi oleh beberapakfaktor 

yaitu: 

 

1. PembagiankRuang 

Pembagiankruang dapat membantukmenyesuaikan seberapa besar 

kapasitaskdaya tampungkyang dibutuhkan didalam satu ruangan. 

Penggunaankpartisi lipatkatau dinding geserksupaya sewaktu-waktu dapat 

terbagiksesuai dengankkebutuhan di waktu yangkbersamaan. Kriteria 

partisikyang dapat digunakan untukkpembagi ruang yaitukpartisi dapat 

dirakit, disusunkdan mudah dipindah-pindah, serta menggunakan partisi 

yangkkuat dengankpertimbangankdesain dan tinggi nantinya. 

 

2. KetinggiankRuang 

Ketinggiankruang dapatkmempengaruhi suara dalam ruangan, serta 

menciptakan sebuah kesan yang megah. Semakinktinggi suatukruang, 

maka semakinkakomodatif terhadap jenis kegiatan yang dapat ditampung. 
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2.7.2. Kenyamanan Thermal 

Kenyamanankthermal dapatkdiciptakan melalui pengaturankpencahayaan 

dan penghawaan baik alamikmaupun buatan, dan dapatkmeningkatkankkualitas 

kenyamanan pemakaikbangunan. 

1. Pencahayaan 

Tujuankperancangan adalahkuntuk memberikan suatuklingkungan yang 

nyaman, meliputikpencahayaan alamik (cahaya yangkbersumber 

langsung dariksinar matahari) serta pencahayaankbuatan (dihasilkankoleh 

penerangankbuatan/lampu). Peneranganklampu sebaiknyakdifokuskan 

pada ruangkauditorium, layer proyeksi. 

2. Penghawaan 

Penghawaan baik alamikmaupun buatan sangatkdibutuhkan pada 

bangunan, yang dimana fungsikbangunan inikmengakomodasikbanyak 

orangkmelalui berbagaikacara dankkegiatan. Penghawaankbuatan seperti 

penambahankAC (Air Conditionar) diutamakankuntuk ruang-ruang 

utamakseperti ruang auditorium,kruang pameran, ruangkrapat, 

amphiteater, maupun kantor. Jalurkpembuangan sertakkebisingankmesin 

menjadikfaktor yang haruskdiperhatikan. 

2.7.3. Sirkulasi 

Sistemksirkulasi padakbangunan ditekankankpada pola pengaturankdan 

pencapaiankpejalan kaki, jalurksirkulasi pengunjung danksirkulasi servis 

bangunan. Pembagianksirkulasi untuk pengunjung agarkmemudahkan 

pengunjungkmengakses ruang yang diiginkan. Jalurksirkulasi haruskmudah 

dikenali oleh pengunjungkmaupun pengelola, petunjukkruang jugakpenting. 

Lobby/foyerksebaiknya mudahkdijangkau oleh ruang-ruangkutama serta 

dekat dengankarea parkir. Pembuatan droopoff dengan sistemksatu arah akan 

memberiknilai lebih untuk kualitaskdesain. Jalurkpejalan kaki juga 

haruskdidesain dengan baik agar nantinya penggunanya nyaman. Untukk loading 

dock melalui jalur terpisahkdari pengunjung agar memudahkankdalam melakukan 

bongkarkmuat barang. 
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2.8. Tinjauan Khusus 

2.8.1. Pemilihan Lokasi 

Perancangan gedung Convention Hall, penulis melakukan pemilihan lokasi 

perancangan di Kabupaten Aceh Barat Daya, yang dimana menurut dari hasil 

pengamatan penulis sendiri di Kabupaten Aceh Barat Daya belum memiliki 

gedung Convention Hall, maka dari itu pemilihan lokasi untuk perancangan 

gedung Convention Hall dilakukan berdasarkan 3 (tiga) alternatif lokasi yang 

telah ditentukan serta berdasarkan pertimbangan yang penulis lakukan untuk 

menentukan lokasi yang terbaik untuk peraancangan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Peta Indonesia 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 

Gambar 2.18 Peta Provinsi Aceh dan Kabupaten Aceh Barat Daya 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 
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2.8.2. Alternatif Lokasi Site 

Berikut adalah alternatif pemilihan lokasi site untuk perancangan gedung 

Convention Hall di Aceh Barat Daya, yaitu: 

1. Alternatif 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Site : Jln. Bukit Hijau, Desa Keude Paya, Kecamatan 

Blangpidie, Kabupaten Aceh Barat Daya, Aceh 

Luas Lahan   : 4.72 Ha 

Peruntukan Lahan  : Perkantoran dan Permukiman 

Potensi Lahan :  

a) Berada dikawasan yang dekat dengan penggunungan 

b) Area yang mudah dijangkau, karena site ini merupakan salah satu 

kawasan yang memiliki aksesibilitas yang mudah dan berada di 

jalan arteri sekunder (kepadatan rendah). 

c) Mudah diakses dan dijangkau baik transportasi umum maupun 

pribadi 

d) Terdapat jaringan listrik, drainase, air bersih dan telekomunikasi 

e) Kondisi site baik, tanah padat/keras, sedikit berkontur 

f) Disekitar site terdapat kantor bupati serta perkantoran lainnya, 

masjid, pasantren, dll. 

g) Site berada dekat dengan fasilitas umum (SPBU,ATM) 

h) Lokasi site memiliki view yang menarik 

i) Berada di Kawasan dengan kepadatan rendah 

Gambar 2.19 Alternatif 1 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 

 



31 
 

Kelemahan Lahan :  

a) Vegetasi tidak dapat dimanfaatkan 

b) Tapak lebih rendah dari pada jalan 

 

2. Alternatif 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Site : Jln Persada, Desa Keude Siblah, Kecamatan 

Blangpidie, Kabupaten Aceh Barat Daya, Aceh 

Luas Lahan   : 1.07 Ha 

Peruntukan Lahan  : Pertokoan dan permukiman 

Potensi Lahan : 

a) Area yang mudah dijangkau, karena site ini merupakan salah satu 

kawasan yang memiliki aksesibilitas yang mudah dan berada di 

jalan arteri primer (kepadatan cukup tinggi). 

b) Site berlokasi di tengah kota 

c) Mudah diakses dan dijangkau baik transportasi umum maupun 

pribadi 

d) Terdapat jaringan listrik, drainase, air bersih dan telekomunikasi 

e) Kondisi site baik, tanah padat/keras. 

f) Site berada dekat dengan fasilitas umum (ATM) 

g) Disekitar site terdapat Masjid, Sekolah, dll. 

Kelemahan Lahan : 

a) Tidak memiliki Vegetasi 

b) Dilokasi padat penduduk 

Gambar 2.20 Alternatif 2 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 
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3. Alternatif 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Site :Jln. Nasional Padang Meurante, Desa Padang 

Baru, Kecamatan Susoh, Kabupaten Aceh Barat 

Daya, Aceh 

Luas Lahan  : 1.70 Ha 

Peruntukan Lahan : Permukiman 

Potensi Lahan : 

a) Area yang mudah dijangkau, karena site ini merupakan salah satu 

kawasan yang memiliki aksesibilitas yang mudah dan berada di 

jalan kolektor primer. 

b) Mudah diakses dan dijangkau baik transportasi umum maupun 

pribadi 

c) Terdapat jaringan listrik, drainase, air bersih dan telekomunikasi 

d) Kondisi site baik, tanah padat/keras 

e) Berada di kawasan dengan kepadatan rendah 

f) Site  berada dekat dengan kawasan wisata 

g) Site berada dekat dengan fasilitas umum (RS Teuku Peukan) 

h) Site berada dekat dengan masjid, sekolah, pabrik Air Adant, 

kampus dan beberapa perkantoran.  

Kelemahan Lahan : 

a) Tidak memiliki Vegetasi 

b) Kurangnya drainase dan drainase yang ada tidak memiliki air sama 

sekali 

Gambar 2. 21 Alternatif 3 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 
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2.8.3. Kriteria Pemilihan Lokasi 

Kriteriakpemilihan lokasi yang tepat untuk perancangan gedung 

Convention Hall yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkankpencapaiankke lokasi, yaitu lokasi mudahkdiakses, 

umumnya terletak dekatkdengan kota, ditengah kota maupun yang berada 

dipinggir jalurkalternatif antarkwilayah/kota. 

2. Bedasarkan teknisklokasi, yaitu: 

• Disekitar lahan terdapat sekolahan, beberapa perkantoran, Bank 

BSI, Ruko, Musholla dan permukiman masyarakat. 

 

NO Kriteria Lahan Penilaian Lokasi 

Alt. 1 Alt. 2 Alt. 3 

1 Peraturan yang berlaku/RTRW 

• Peraturan setempat 

• Peruntukanklahan 

• Kepadatanklahan 

 

2 

1 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

3 

2 

2 Pencapaian/ Aksesibilitas 

• Site mudah diakses dan dijangkau 

• Sarana transportasi umum 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

3 Potensi Lahan 

• Kawasan vegetasi 

• MemilikikView yangkindah 

• Permukimanktidakkpadat 

 

3 

3 

3 

 

1 

1 

2 

 

2 

2 

3 

4 Fasilitas lingkungan yang tersedia 

• Fasilitas Penginapan terdekat 

• Fasilitaskperibadatankterdekat 

• Fasilitaskperdagangankterdekat 

• Fasilitas Perkantoran Terdekat 

 

1 

2 

1 

3 

 

3 

3 

3 

3 

 

2 

1 

2 

2 

5 Prasarana 

• Aliran listrik PLN 

• Air bersih 

• Drainase induk 

 

3 

3 

3 

 

3 

3 

3 

 

3 

3 

2 
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• Telekomunikasi 3 3 2 

Jumlah 40 43 39 

Tabel 2.1 Penilaian Kriteria Lahan 

            Sumber : Data Pribadi  

 

Keterangan : 

3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang 

 Berdasarkan tabel penilaian kriteria lahan diatas, maka lahan/site yang terpilih 

untuk perancangan gedung Convention Hall adalah di lokasi alternatif 2, yang dimana 

dari penilaiannya alternatif 2 merupakan lahan/site yang memenuhi kriteria dari 

seluruh penilaian yang ada, lahan/site berada di Jln. Persada, Desa Keude Siblah, 

Kecamatan Blangpidie, Kabupaten Aceh Barat Daya, Aceh. Tapak pada lokasi ini 

merupakan lahan kosong yang dijadikan sebagai lapangan sepak bola oleh masyarakat 

setempat, dan memiliki luas 1.07 Ha (± 10.700 m2) dengan batasan-batasan sebagai 

berikut: 

• Utara  ; Berbatasan langsung dengan Sekolah, Ruko, dan Perumahan 

Warga 

• Selata n : Berbatasan langsung dengan dengan Kantor Desa, Musholla, 

Ruko, dan Perumahan Warga 

• Timur : Berbatasan langsung dengan Bank BSI, dan Ruko 

• Barat  : Berbatasan langsung dengan Dayah Bustanul Hudal dan 

Perumahan Warga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.22 Site Terpilih 

Sumber : Data Pribadi 
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2.9.  Studi Banding Perancangan Sejenis 

2.9.1. Indonesia Convention Exhibition (ICE), Jakarta, Indonesia 

Lokasi   : Jl. BSDkGrand Boulevard, BSD City, Tangerang, Indonesia 

Luas bangunan : 220.000 m2 

Tahun Dibangun : 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Desain Bangunan 

IndonesiakConventionkExhibition (ICE) terdapat berbagaikruang 

yang luas dankfleksibel. Ruang yang luas yang dapat dibagi-bagi 

menggunakan sekat/dinding geser, yang dapat memaksimalkan kreasi dan 

ekpresi ruang. Dari tampilan bangunannya mencerminkan bangunan 

modern. Keseluruhan fasad bangunankmenggunakan kacaktanpa 

ornament. Struktur atap yaitu bentangklebar dengan bentukkatap 

lengkung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.23 Siteplan ICE 

Sumber : http://www.exhibitionworld.co.uk/ 

Gambar 2.24 Indonesia Convention Exhibition 

Sumber : http://www.exhibitionworld.co.uk/ 
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2. Kegiatan dan Jenis Ruang 

Kegiatan dankjenis ruang yangkterdapat pada bangunan Indonesia 

Convention Exhibition dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

 

Fasilitas Tampilan Ruang Bentuk dan Tatanan 

Ruang 

Exhibition 

and Trade 

Fair 

 
- Ruang  dapat dibagi 

dan disekat-sekat, 

- Layout variatif 

- Memilik luas 50.00 

m2 

- Menggunakan 

pencahayaan dan 

penghawaan alami 

dan buatan (AC). 

Convention  - Menggunaka bentuk  

rectangular shape, 

- Ruang dapat dibagi 

dan disekat-sekat, 

- Memiliki luas 4.000 

m2, 

- Menggunakan 

pencahayaan dan 

penghawaan alami 

dan buatan. 

Meeting  - Tiap ruang memiliki 

luas 180 m2, untuk 

20 meeting room, 

- Memiliki Kapasitas 

untuk tiap ruang 100 

peserta, 

- Dapat digunakan 

untuk berbagai 

acara (seminar, dll), 

- Memiliki fasilitas 

panggung dan audio 

visual. 

Servis  - Mempunyai Bonded 

warehouse seluas 

720 m2, 
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- Dilengkapi dengan 

CCTV, alat proteksi 

kebakaran, kantor 

pengelola, serta 

memiliki area parkir 

yang luas 

 

Tabel 2.2 Kegiatan dan Jenis Ruang ICE  

Sumber : http://www.ice-indonesia.com 

 

3. Layout Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- LowerkGroundkFloor terdirikatas 3kmeetingkrooms, VIP lounge, 

foyer, dan areakservis. 

- GroundkFloorkterdiri atask5 hall, kantorkadministrasi, VIP 

lounge, dan areakservis. 

- MezzaninekFloor terdirikatas 6kmeeting rooms, kantorkpengelola 

dankadministrasi, mushola. 

- Firstkterdiri atas 13kmulti-purposekrooms dan areakservis. 

 

 

Gambar 2.25 Denah ICE 

Sumber : http://www.exhibitionworld.co.uk/ 
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2.9.2. Brisbane Convention and Exhibition Center (BCEC), Australia 

Lokasi   : MerivalekSt & GlenelgkStreet, SouthkBrisbane QLD 4101, 

Australia 

Luas Bangunan : 54.00 m2 

Tahun dibangun : 2010 

 

1. DesainkBangunan 

Brisbane Convention and Exhibition Center (BCEC) menerapkan 

konsepkkontemporer padakbangunan secarakkeseluruhan. Bangunan 

didominasi dengan kacakdan bajakdengan permainan unsurkvertikal yang 

dominan. Bangunan berbentuk regular danksederhana. Atap Bangunan 

menggunakan system hyperbolickdengan strukturkbangunan menggunaka  

shear wall. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2. Kegiatankdan JeniskRuang 

Kegiatankdan jeniskruang yangkterdapat pada bangunan Brisbane 

Convention and Exhibition Center dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

 

Fasilitas Tampilan Ruang Bentuk dan Tatanan 

Ruang 

Meeting 

rooms 

 

 

 

 

- Memiliki luas 

30.000 m2, 

- memiliki operable 

walls, 

Gambar 2.26 Brisbane Convention and Exhibition Center 

Sumber : http://www.bcec.com.au/ 
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- ruang dapat dibagi 

dan disekat, 

- Tinggi dari 

bangunan 9.45m 

dengan jarak antar 

kolom 33m, 

- Digunakan untuk 

acara seperti trade 

show serta pameran 

skala internasional 

Auditorium  - Digunakan untuk 

seminar serta teater, 

- Dapat menampung 

150 orang, 

- Memilki fasilitas 

panggung serta 

audio visual. 

Ballroom   - Memiliki luas 

keseluruhan 20.000 

m2, 

- Memiliki  loading 

dock, 

- Ruang memiliki 

ketinggian 14-22m 

- Bentuk layout 

fleksibel. 

 

Wedding  - Dapat menampung 

80-150 dengan 

meja bundar atau 

300 orang untuk 

cocktail mode, 

- Ruang bersifat 

privat. 

Tabel 2.3 Kegiatan dan Jenis Ruang BCEC  

          Sumber : http://www.bcec.com.au/ 
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3. Layout Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Arbourklevelkterdiri ataskfoyer, lobby, k2 meetingkrooms, 2klounges, 

boardroom, auditorium, greenkroom, dan changekroom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Bouleverdklevel terdirikatasklobby, foyer, hall, k3 meetingkrooms, 

auditorium, kantorkadministrasi, greenkroom, loadingkdock, dan 

terrace. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.27 Arbour Level Plan 

Sumber : http://www.bcec.com.au/ 

Gambar 2.28 Boulevard Level Plan 

Sumber : http://www.bcec.com.au/ 

Gambar 2.29 Concord Level Plan 

Sumber : http://www.bcec.com.au/ 
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- Concordklevel terdirikatas lobby,boardroom, lounge, auditorium, green 

room, changekroom, dan presentationkcenter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Foyerklevelkterdiri ataskpre-function area, restoran, kcafé, foyer, 

boardroom, loadingkdock, testingkroom, greatkhall yangkdapat 

dibagi menjadik4 bagian, exhibitionkhall, dan 4 exhibitionkhall kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Mezzanineklevel terdirikatas greatkhall yang dapatkdibagi menjadik4 

bagian, café, foyer, VIPksuite, pre-functionkarea, presentationkcenter, 

dank9 multi-purposekrooms. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.30 Foyer Level Plan 

Sumber : http://www.bcec.com.au/ 

Gambar 2.31 MezzanineLevel Plan 

Sumber : http://www.bcec.com.au/ 
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Gambar 2.32 PlazaLevel Plan 

            Sumber : http://www.bcec.com.au/ 

- Plazaklevelkterdiri ataskplazakgallery, greenkroom, foyer, ballroom, 

terracekroomkindoor andkoutdoor, auditorium, office, lobby, dank11 

meetingkrooms. 

2.9.3. Bali Nusa Dua Convention Center (BNDCC), Bali, Indonesia 

Lokasi   : KawasankPariwisata NusakDua Lot NW/1, Kabupaten 

Badung, Bali 

Luas Bangunan  : 50.000 m2 

Tahun Dibangun : 2006 

 

 

 

 

 

 

 

1. Desain Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.33 Layout BNDCC 

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/ 

 

Gambar 2.34 Tampilan BNDCC 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/9077636733763198Gambar 2.35 

Layout BNDCC 

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/ 

Gambar 2.34 Tampilan BNDCC 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/9077636733763198 

 

Gambar 2.36 Lantai Dasar BNDCC 

Sumber : 

http://www.baliconventioncenter.com/Gambar 2.37 

http://www.baliconventioncenter.com/
http://www.baliconventioncenter.com/
http://www.baliconventioncenter.com/
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Banguna secara keseluruhan menerapkan karakter dari arsitektur 

Bali. Dapat dilihat dari ornamennya yang sangat khas Bali yang 

ditampilkan pada fasad bangunan. Dengan perpaduan tektur serta corak 

dari bangunan dengan konsep modern, dapat dilihat dari pemilihan warna 

yang lebih dominan warna putih. Menggabungkank2 massakbangunan 

yaitu BNDCC 1 dan BNDCC 2, Lobby menjadi ruang utama. Atap 

bangunan merupakan kombinasi dari atapktumpuk dankatap limasan yang 

mencerminan arsitektur lokal. 

 

2. Kegiatan dan Jenis Ruang 

Kegiatankdan jenis ruangkyang terdapat pada Bali Nusa Dua 

Convention Center dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

 

Fasilitas Tampilan Ruang Bentuk dan Tatanan 

Ruang 

Convention  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dapat menampung 

100 orang dengan 

ketinggian ruang 9 

m, 

- Bentuk layout ruang 

yang fleksibel, 

- Digunakan untuk 

acara kenegaraan, 

meeting skala besar, 

pameran, acara 

pernikahan, dan 

acara sosial, 

- memiliki loading 

dock. 

Meeting 

Rooms 

 - Ruang bersifat 

privat,  

- Dilengkapi dengan 

audio visual, 

- Digunakan untuk 

breakout session, 

acara makan 

siang/malam, press 

conference, dll. 
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Taman Jepun  - Didesain khusus 

berupa restoran 

outdoor skala besar, 

- Memiliki View ke 

taman, 

- Memiliki restoran 

yang dapat 

menampung 400 

tamu. 

 

Servis  - Memiliki Bonded 

warehouse;tempat 

penyimpanan 

barang pameran dan 

keperluan konvensi, 

- Memiliki Fasilitas 

Business center; 

kantor secretariat, 

- Memiliki Area 

parkir yang dapat 

menampung 600 

untuk mobil dan bus. 

 

Tabel 2.4 Kegiatan dan Jenis Ruang BNDCC  

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/ 

 

3. Layout Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.35 Lantai Dasar BNDCC 

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/ 

 

Gambar 2.38 Lantai Mezzanine BNDCC 

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/Gambar 2.39 Lantai 

Dasar BNDCC 

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/ 

http://www.baliconventioncenter.com/
http://www.baliconventioncenter.com/
http://www.baliconventioncenter.com/
http://www.baliconventioncenter.com/
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- Lantaikdasar BNDCCkterdiri atas NusakDua Hallkyang dapat 

dibagikmenjadik5kruang, 5klobby, 7kkantor, 7kruang multifungsi 

(Uluwatu), lavatory, businesskcenter, Jimbarankrestaurant, VVIP 

room, danktaman sarikmeetingkroom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- LantaikmezzaninekBNDCC terdiri atas lobby, 8 ruang multifungsi 

(kintamani), musholla, lavatory, dan seminyakklounge. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Lantaik1kBNDCC terdirikatas SingarajakHall yangkdapat dibagi 

menjadik2 ruang, lobby, lavatory, pantry, Gudang, danksingaraja 

terace. 

Gambar 2.36 Lantai Mezzanine BNDCC 

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/ 

Gambar 2.37 Lantai 1 BNDCC 

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/ 

 

Gambar 3.1 Museum Tsunami Aceh 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/1149614242359590068/Gambar 

2.40 Lantai 1 BNDCC 

Sumber : http://www.baliconventioncenter.com/ 

http://www.baliconventioncenter.com/
http://www.baliconventioncenter.com/
http://www.baliconventioncenter.com/
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2.9.4. Kesimpulan Studi Banding Objek Sejenis 

 Berdasarkan 3 studi banding objek sejenis, yang dimana 2 dari bangunan di 

Indonesia dan 1 lagi dari bangunan yang berada di luar indonesia yaitu Australia, 

ketiga studi banding objek sejenis dibangun dalam kurung satu dasawarsa 

terakhir. Maka dapat disimpulkan bahwa gedung Convention Hall baik yang ada 

di Indonesia maupun yang dari luar Indonesia memiliki banyak kesamaan yaitu 

baik dari segi aktivitas yang dilakukan maupun fasilitas-fasilitas yang ada. Studi 

banding objek sejenis ini bertujuan sebagai pedoman nantinya pada saat 

perancangan yang dilakukan oleh penulis yaitu perancangan gedung Convention 

Hall di Aceh Barat Daya, yang dimana dengan adanya studi banding objek sejenis 

ini penulis dapat menjadi referensi dalam menentuka luaskbangunan yang 

dibutuhkan, ruang-ruangkyangkdibutuhkan, fasilitas, kapasitaskruang, layout 

ruang, sertaktampilan/fasad bangunan. Kesimpulan studi banding objek sejenis 

yang diperoleh dirangkum dalam table di bawah ini. 

 

Kajian ICE BCEC BNDCC 

Lokasi Jakarta, Indonesia Brisbane, Australia Bali, Indonesia 

Luas 

keseluruhan 

220.000 m2 172.000 m2 70.000 m2 

Tahun dibangun 2014 2010 2006 

Jumlah laintai 3 6 3 

Ruang utama - Meeting room 

- Hall 

- VIP lounge 

- Foyer 

- Multi-

purpose room 

 

- Foyer 

- Lobby 

- Meeting room 

- Boardroom 

- Auditorium 

- Change room 

- Office 

- Presentation 

center 

- VIP room 

- Multi-purpose 

room 

- Ballroom 

- Plaza gallery 

- Pre-function 

area 

- Hall 

- Lobby 

- Office 

- Multi-

function room 

- Business 

center 

- VVIP room 

- Meeting room 
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Fasilitas 

tambahan 

- Bonded 

warehouse 

- Mushola 

- Area servis 

- Loading dock 

- Area parkir 

- Lounge 

- Terrace 

- Restoran/café 

- Loading dock 

- Area parkir 

 

- Terrace 

- Bonded 

warehouse 

- Pantry 

- Klinik 

- Restoran 

- Lounge 

- Musholla 

- Area parkir 

 

Struktur atap Bentang lebar, 

lengkung 

Bentang lebar, 

parabolik 

Atap tumpuk dan 

limasan 

Klasifikasi CEC Non-residential Non-residential Non-residential 

Tabel 2.5 Kesimpulan Studi banding objek sejenis 

Sumber : Analisis Pribadi. 2023 

 

2.10. Kebutuhan Ruang 

Dari uraian ketiga studi banding di atas dapat disimpulkan, studi banding ini 

bertujuan sebagai pedoman dalam menentukan fasilitas-fasilitas atau kebutuhan ruang 

apa saja yang akankditerapkan pada perancangankgedung Convention Hall di Aceh 

Barat Daya. 

Kebutuhan ruang yang akan diterapkan pada perancangan gedung Convention 

Hall di Aceh Barat Daya dan dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Fasilitas Pertemuan 

a. Auditorium 

b. Hall 

c. Pre-function area yakni area registrasi 

d. Banquet room (Ruang Perjamuan) 

e. Meeting room/boardroom 

f. Audiovisual (AV) 

2. FasilitaskAdministrasi 

a. Lobby : terdapat ruangktunggu serta resepsionis 

b. Kantorkpengelola; terdapat executivekroom, secretarykroom, administration 

room, marketingkroom, dan security room. 
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3. Fasilitas Penunjang 

a. Musholla 

b. Klinik 

c. Ruang Wadrobe 

d. Lounge 

4. Fasilitas Servis 

a. Loading Dock 

b. Lavatory 

c. Gudang 

d. Dapur 

e. Pantry 

f. Control room 

g. Utility room 

h. Technical room 
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BAB III 

ELABORASI TEMA 

3.1. Tinjauan Tema 

Perancangan gedung Convention Hall di Kabupaten Aceh Barat Daya ini, tema 

yangkdigunakan adalahkArsitektur Kontemporer. Bagian ini membahas mengenai 

definisi arsitektur kontemporer serta studi banding tema sejenis. 

3.1.1. Pengertian Arsitektur Kontemporer 

Arsitektur kontemporer merupakan suatu bentuk karya arsitektur yang 

sedang terjadi di masa sekarang. Dalam buku Indonesian Architecture Now, karya 

Imelda Akmal, digambarkan karya-karya arsitektur yang kontemporer yang 

terdapat di Indonesia. Karya ini dibangun dalam satu dasawarsa terakhir dan 

menggambarkan trend arsitektur dalam negeri. Trend yang berkembang dalam 

satu dasawarsa terakhir didominasi oleh pengaruh langgam arsitektur modern 

yang memiliki kesamaan ekspresi dengan karya arsitektur modern dari belahan 

duania barat di dekade 60-an. Arsitektur kontemporer telah diakui sebagai salah 

satu pendekatan dalam merancang secara internasional sehingga banyak ahli yang 

mengemukakan pendapat mengenai definisi dari arsitektur kontemporer, berikut 

definisi arsitektur kontemporer menurut para ahli : 

Arsitektur Kontemporer adalah suatu gaya aliran arsitektur pada zamannya 

yang mencirikan kebebasan berekspresi, keinginan untuk menampilkan suatu 

yang berbeda, dan merupakan sebuah aliran baru atau penggabungan dari 

beberapa aliran arsitektur (Hilberseimer, 1964). 

Dari pengertian oleh para ahli dapat disimpulkan, bahwa arsitektur 

kontemporer merupakan penggabungan beberapa arsitektur pada zamannya 

dengan mengedepankan prisip kebebasan berekspresikan dalam segala sesuatu 

serta berbasis teknologi. 

3.1.2. Sejarah Arsitektur Kontemporer 

Gaya arsitektur kontemporer inikberkembang pada awal tahun 1920-an yang 

digalakkankoleh arsitekkBauhaus Schoolkof Design, Jermankyangkmerespon 

terhadap kemajuankteknologi serta perubahanksosial masyarakat akibatkperang. 

GayakKontemporer untukkseni bangunan berkembang sangat pesatkdi tahun 
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1940-1980-an. Kontemporer sendiri berartiksesuatu yang baru, dengan perubahan 

desain yangkselalu menyesuaikankdengan waktu dan zamannya. Perubahan 

desain juga diikuti dengan perubahan baik dari segi bentuk,kfasad,kjenis material, 

proses pengolahan, dan teknologi. 

Arsitektur Kontemporer dapat menghasilkankkonsep serta gaya yang 

kekinian. Desain dari arsitektur kontemporer lebihkkompleks, inovatif, variative 

sertakfleksibel. Beberapakarsitekkterkenal yang menggunakan gaya ini dalam 

rancangannya yaknikFrank Gehry, dengan karyanya MuseumkGuggenheim di 

Bilbo, JeankNouvelkdengan karyanya yakni MuseumkQuai Branlykdi Paris dan 

banyakklagi. DikIndonesia arsitekturkkontemporerklebih banyakkdi pengaruhi 

oleh arsitekkMies Van dekRohe, LekCorbusier dankCharles Eames, pengaruhnya 

terjadikkarena sebagiankbesar karya mereka termasuk serta cocok dengan konteks 

negara  beriklim tropis di Indonesia. 

3.1.3. Filosofi dalam Arsitektur dan Kontemporer 

Filosofi arsitekturkyang lebih baruktidak lagi mempersoalkankmereka 

sendirikdengan “hanya seni, hanya teknologi, atau hanya produk”, tetapi 

setidaknnya mempersoalkan tentang hubungankmanusia denganklingkungannya 

yang lebih luas. Berbedakdengan arsitekturkmodern, arsitekturkkontemporer 

memilikikfilosofi maupunkesensi yang tetapkmenerima budayakmaupunktradisi 

pada wilayahktertentu. Konsepkrancangan yang digunakankadalah dengan 

mengaplikasikanknilai-nilai lokalkyang relevan dan dapatkdimasukkan ke dalam 

bangunan yang menggunaka konsep kontemporer. Arsitekturkdankfilosofi 

merupakan suatu pemikiranktentangkbangunan, dan meneliti kontruksi 

intelektual dari mana mereka muncul. Tujuannyakadalah untukkmengungkapkan 

kekayaan linguistic dan semantic kompleksitaskbahasa yang digunkankdalam 

arsitekturk (Breitschmid, 2008). 

Manusiakdapat mengetahui fungsiksuatu karyakarsitektur tetapikuntuk 

mengetahui maknanya dibutuhkankpemahaman yang lebihklanjut. Maknakdalam 

arsitekturkyang tersampaikankkepada masyarakat  akan sempurna serta semakin 

memperkayaknilai arsitektur. Suatu karyakakan dihargai, ditiru, 

diwariskanksecara turunktemurun serta dikembangkankmenjadikbudaya. 

Teknologi sangat aktif dalam membantukmembentukkbudaya di masyarakat. 
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Arsitekturkkontemporer juga merupakankbagian darikteknologi, serta dapat 

dipahamikbahwa filosofi, manusia, danklingkungan merupakankkesatuan yang 

membentukkarsitektur. Produkkdesain arsitekturkyang berupakruang tidak 

terpisahkankdari makna, fungsikdankharmoni. Arsitekturkdengankfilosofi 

menimbulkankmakna, arsitekturkdengan manusia meninmbulkan fungsi, dan 

arsitektur dengan lingkungankmenimbulkankharmoni. 

3.1.4. Arsitektur Kontemporer Sebagai Ikon 

Pada zaman sekarang konsep Arsitekturkkontemporer didesainkdengan 

kemajuankteknologi padaksaat ini (kurunkwaktu satu dasarwarsa) yangkmembuat 

suatu tampilankbangunan selalu berbedakdengankbangunan yang berada di 

sekitarnya. Arsitekturkkontemporer jugakmengandung sebuahkmakna, filosofi, 

maupunkpesan yangkingin disampaikank (Jencks, 2011). 

3.1.5. Ciri-Ciri Arsitektur Kontemporer 

1. Ekspresikbangunan yangkbersifat subjektif, 

2. Kontraskterhadap lingkunganksekitar (Negeri beras segenggam), 

3. Mengedepankan bentuk yang tidak biasa dan atraktif. 

4. Lebih banyak ruang terbuka dan saling menyatu, 

5. Material yang digunakan arsitektur kontemporer selalu menarik, 

6. Sering menggunakan warna netral pada bangunan seperti (hitam, putih 

maupun abu-abu). 

3.1.6. Prinsip Dasar Arsitektur Kontemporer 

Prinsip dasar arsitektur kontemporer menurut (Ogin Schirmbeck, 1988) yaitu: 

1. Bangunan kokoh, 

2. Konsepkruang terkesankterbuka, 

3. Keharmonisankruang dalamkdan ruang luar, 

4. Memilikiktampilanktransparan, 

5. Kenyamanan, 

6. Eksplorasikelemenklansekap, 

7. Gubahankyangkekspresif dankdinamis. 

 

 



52 
 

3.1.7. Karakter dan Prinsip dari Arsitektur Kontemporer 

Arsitektur kontemporerkdipengaruhi olehkarsitekturkmodern. Produk 

arsitekturkkontemporer sangat kekiniankdalam gaya, langgamkserta tren 

globalisasi, yaknikarsitektur ramahklingkungan. Produk arsitekturkkontemporer 

mengedepankan penggunaankmaterial dan teknologi,kserta geometri. 

Kesulitannya di pengaplikasiankarsitektur kontemporer yaitu cara modernisasi 

dan mengikutikperkembangan zaman dan tetapkmenonjolkan identitaskbudaya 

(Akmal, 2005). 

Karakteristikkbangunan kontemporer yangkdirangkum darikperkembangan 

arsitekturkmodern abadk20 antara laink (Sumalyo, 1996): 

a. Banyakkelemen non-fungsional dengankbentuk geometris, 

b. Rangka atapkmenggunakan strukturkrangka bentang lebar, 

c. Adakinteraksi antar fisik bangunankdengan tata letakkdan tata ruang, 

d. Adanya perulangankbentuk, ide dan gagasan, sertakmenggabungkan 

bentuk sesuaikdengan kebutuhan danktuntutan zaman, 

e. Materialkyang sering digunakankyaitu besi tuang,kbaja,kbeton 

bertulang, kaca, dan kayu. 

Prinsipkkontemporer dikelompokkan menjadi 3 prinsip yaitu sebgai 

berikut: 

1. Prinsip Rasional 

Padakdasarnya menggambarkankfungsi-fungsikyang memiliki 

tujuankrasional seperti suatuksusunan geometri dan koordinasikdari 

unit-unit dalamkpengungkapan massakbangunan, penentuan dimensi 

elemen-elemen sesuai dengankskala manusia, atau hubungan timbal 

balik dari fungsikbangunan. Prinsipkrasional mengikutiksuatu logika 

tertentukdan berkaitankerat antara fungsikdan konstruksi. Prinsip 

rasioanl pada bangunankkontemporer antar lain: 

a. Massakbangunan terdirikatas kombinasikbentuk geometri, 

b. Tampilankbangunan berbentuk lewat unsur vertical dan 

horizontal, 

c. Bentukkyang ekspresifkmenonjolkan strukturkdan material 

yang dipakai, 

d. Terdapatkpemisahan antar ruangkpublik dan privat, 
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e. Adanyakpertalian antar ruangkdengan meminimalisasikruang 

pengantara/penghubung. 

2. PrinsipkSimbolik 

Prinsip ini membawakanksuatu kebenaran arsistik melalui suatu 

kekuatankpersepsi. Kecenderungan Arsitektur kontemporer 

memperhatikankbahwa jajaran arsitekturalkmembutuhkan banyak 

perhatian dan kritikan ataskgerakan modern. Porporsi, irama, 

dimensi, ornament, dan warnakmerupakan karakteristik 

yangkmelalui kesadaran perlukdiperbarui dari perkembangan 

historiknya dan menerimakperhatian khusus. Prinsipksimbolik pada 

bangunan kontemporer antara lain: 

a. Organisasikruang yang disusun berdasarkankurutan ruang 

dari kombinasikbentuk yangkserupa dengan pengaturan yang 

berbeda, 

b. Bangunankarsitektural sebagaiksimbol visual, 

c. Rancangankbentuk bangunan merupakankrespon darianalisis 

tapak/lingkungan, 

d. Pembagiankzona ruang yangkmengalir denganksirkulasi 

yang bebaskdari kolom maupunkdinding, 

e. Pembentukan fasadkbangunan tidak dipengaruhikoleh fungsi 

ruang didalamnya. 

3. Prinsip Psikologis 

Perwujudankdan kombinasi darikprinsip rasional sertaksimbolik 

menuntun ke pertimbangankakan efek psikologis. Aspekkpsikologis 

sebagai akibat darikkebutuhan sosial yangkdibuat oleh arsitektur. 

Susunan prinsipkini memberikan peluangkkepada pemakai untuk 

ambil bagiankdalam tahap awal pada perancangankbangunan 

sehinggakmenciptakan ruangkwaktuksenggang bagikkreativitas 

sosial seseorang. Prinsip psikologiskpada banguan kontemporer 

antaraklain: 

a. Pembentukanksebuah ruang tidakkdibatasi oleh struktur 

bangunan, 

b. Bentukkbangunan geometris, 

c. Akseskantar ruang yangksaling terkait. 
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Bangunankkontemporer selalu berkembangksesuai dengan 

berjalannyakwaktu. Kontemporerkditandai dengan sebuahkdesain 

yang maju, variative, fleksibelkdan inovatif, baik dari segikbentuk 

maupun fasad, jenis pengolahankmaterial, serta teknologikyang 

dipakaikuntuk menampilkankgaya baru. Perkembangankgaya 

kontemporer selalukdipengaruhi oleh prinsip yangksama sehingga 

bangunan tersebutkdapat selalu bercirikankbangunan kontemporer. 

Dari ketiga uraian diatas, makakprinsip yang digunakankdalam 

pendekatan bangunan dengan karsitektur kontemporer 

disederhanakanksebagai berikut: 

1. Massakbangunan darikombinasi bentuk-bentuk geometri, 

2. Tampilan bangunankdibentuk lewat unsur vertical 

horizontal, 

3. Bentuk yangkekspresif menonjolkankstruktur dann 

materialkyang dipakai, 

4. Perpaduann pemilihan warna interior dan eksterior, 

5. Adanyakpertalian antarkruang dalam, 

6. Harmonisasikruang dalam dengankruang luar. 

 

3.2. Interpretasi Tema 

Temakyang penuliskterapkan dalamkperancangan gedung Convention Hall 

adalah arsitektur kontemporer. Maksudkdan tujuankpenulis menerapkankpendekatan 

tema arsitektur kontemporer pada perancangan gedung Convention Hall dikarenakan 

dilihatkdari segikmakna, keduanyakmemiliki maknakyang sama yaitu kebebasan, 

yang dimana arsitekturkkontemporer adalah arsitektur yang mencirikan kebebasan 

dalamkberekspresi baik dalam segi bentuk, material, dan warna, sedangkan gedung 

Convention Hall adalah wadah dalam kebebasan baik dalam segi berpendapat, 

bertukar pikiran, bebas dalam mengadakan kegiatan /acara, serta dalam menampilkan 

hasil karya-karya untuk di pamerkan. 

Aspek yang akan diterapkan pada bangunan yang akan dirancang ialah dengan 

adanya penggunaan secondary skin pada bagian terluar atau fasad bangunan nantinya, 

dari segi warna bangunan Convention Hall baik eksterior maupun interior akan 

menggunakan warna netral dan monochrome, dan pada bangunan nantinya akan 
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menggunaka kaca-kaca yang besar baik di bagian dinding maupun pada beberapa 

bagian atap bangunan yang akan menjadi pencahayaan alami bagi bangunan dan dapat 

menghemat energi, bangunan nantinya menggunaka material seperti beton, kaca, baja, 

GRC, GFRC. Diharapkan dengan beberapa penerapan pada bangunan dapat 

menghasilkan bangunan yang dapat menjadi wadah bagi penggunanya dan bangunan 

akan menjadi suatu ikon baru bagi Kabupaten Aceh Barat Daya. 

3.3. Studi Banding Tema Sejenis 

Berikut inikadalah tiga jeniskbangunan yangkmenggunakan pendekatanksejenis 

Arsitektur Kontemporer, yaitu: 

3.3.1. Museum Tsunami Aceh 

Lokasi  : Jl. IskandarkMuda, Sukaramai, Kec. Baiturrahman, 

KotakBanda Aceeh, Aceh 

Arsitek   : Ridwan Kamil 

Tahun Diresmikan : 2008 

Gaya Bangunan  : Arsitektur Kontemporer dan Metafora 

Jenis Bangunan  : Museum, Pusat Pendidikan, dan Perlindungan darurat 

 

Museumktsunamikdirancang sebagaikbentuk peringatan terjadinya tsunami 

yang melanda Acehkpada hari mingguktanggal 26 Desember 2004. Bangunan 

Museum Tsunami difungsi sebagaikpusatkPendidikan (baik sejarah maupun 

religius) dan sebagai tempatkperlindungan daruratkapabila terjadiktsunami di 

masakyang akankdatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Museum Tsunami Aceh 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/1149614242359590068/ 

 

Gambar 3.2 Interior Museum Tsunami Aceh 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/455285843553502848/Gambar 3.3 Museum 

Tsunami Aceh 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/1149614242359590068/ 
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Bangunan Museum Tsunami Aceh ini dirancangkdengankmengadaptasi 

bentukkrumahkpanggung pada rumahktradisional aceh dengan atap berbentuk 

gelombang air laut yang terbuktiktahan terhadapkbencana alam. Dan bangunan 

MuseumkTsunamikAceh juga menyerupaiksebuah kapal yangkmemiliki 

cerobongkbesar ditengahkbangunan dan bangunan Museum Tsunami Aceh 

menggunakankmaterial kaca pada sebagian dinding yangkditutup 

olehksecondary skinkyang merupakanksalah satu ciri khaskdarikarsitektur 

kontemporer.  

Museum Tsunami Aceh merupakanksebuah struktur 4 lantaikdengan luas 

2.500 m2 yang dinding melengkung dan ditutupi relief geometris. Di lantai 

pertama museum merupakan ruang terbuka sebagai mana rumoh aceh dan 

dijadikankarea komunalksehingga dapatkmenyatu dengan ruangkluar. Dan 

desainkMuseum TsunamikAceh ini meresponkaspek pentingkdalamkilmu 

arsitektur baik dalam fungsi sebuahkbangunankmemorial, identitaskkultural 

masyarakatkAceh, serta menjadi estetika atau ikon baru di Aceh sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Interior Museum Tsunami Aceh 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/455285843553502848/ 

 

 

Gambar 3.4 Tampak Atas Museum Tsunami Aceh 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/11470174031326527/Gambar 

3.5 Interior Museum Tsunami Aceh 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/455285843553502848/ 

 

Gambar 3.3 Tampak Atas Museum Tsunami Aceh 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/11470174031326527/  
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3.3.2. The Sydney Opera House 

Lokasi  : Bennelong Point, Port Jakson (Sydney Harbour), New 

South Wales, Australia, 

Arsitek   : Jorn Utzon, Peter Hall, 

Tahun Diresmikan : 1973, 

Gaya Bangunan  : Arsitektur Kontemporer, Modern, Ekpresionis, 

Jenis Bangunan  : Pusat Seni Pertunjukan. 

 

The SydneykOpera House terletakkdi Bennelong Point, Port Jakson (Sydney 

Harbour), NewkSouth Wales, Australia yang merupakan salahksatu bangunan 

abadkke-20 yangkpaling unik dankterkenal, yang dimana gedungkinikmenjadi 

ikon tersendirikbagikAustralia. Bangunan yang berfungsi sebagai gedung opera 

ini menjadi daya tarik bagi turis, karena berbentuk seperti layar kapal atau seperti 

serangkai kerang raksasa yang berkilauan yang berfungsi sebagai struktur atap, 

dinding yang terbuat dari beton dan menjadikan salah satu bangunan yang paling 

banyak difoto di dunia. Tidak hanya berfungsi sebagai gedung opera, gedung ini 

juga berfungsi sebagai objek wisata, tempat pertunjukan teater, balet, serta 

berbagai seni lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

The Sydney Opera House adalah landmark paling terkenal di Sydney, yang 

merupakan fasilitas seni pertunjukan multiguna yang tempat terbesarnya yaitu 

aula konser berkapasitas 2.679 kursi, menjadi tempat konser simponi, paduan 

suara, dan pertunjukan musik. Sedangkan untuk pertunjukan opera dan tari 

Gambar 3.4 The Sydney Opera House 

Sumber : https://www.britannica.com/ 

 

Gambar 3.6 Interior The Sydney Opera House 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/828873506439868145/Gambar 3.7 The 

Sydney Opera House 

Sumber : https://www.britannica.com/ 
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termasuk balet, berlangsung di teater opera (berganti nama menjadi teater Joan 

Sutherland tahun 2012) yang dapat menampung lebih dari 1.500 orang.  

Dan terdapat 3 teater dengan ukuran dan konfigurasi berbeda yang digunakan 

untuk panggung sandiwara, pemutaran film dan pertunjukan musik dengan 

kapasitas yang lebih kecil. Memiliki forecourt dibagian ujung tenggara kompleks, 

yang digunakan untuk pertunjukan di luar ruangan, dan juga memiliki restoran 

dan studi rekaman professional. Pada tahun 2007 gedung The Sydney Opera 

House ditetapkan sebagai situs warisan dunia UNESCO. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Interior The Sydney Opera House 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/828873506439868145/ 

 

Gambar 3.8 Interior The Sydney Opera House 

Sumber : https://www.sydneyoperahouse.com/Gambar 3.9 Interior 

The Sydney Opera House 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/828873506439868145/ 

Gambar 3.6 Interior The Sydney Opera House 

Sumber : https://www.sydneyoperahouse.com/ 

 

Gambar 3.10 Qatar Education City Mosque 

Sumber : 

https://id.pinterest.com/pin/318066792445097870/Gamb

ar 3.11 Interior The Sydney Opera House 

Sumber : https://www.sydneyoperahouse.com/ 
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3.3.3. Qatar Education City Mosque 

Lokasi  : Minaretein (Education City Mosque), Education City, 

Doha, Qatar. 

Arsitek   : Mangera Yvars Architects 

Tahun Diresmikan : 2015 

Gaya Bangunan  : Arsitektur Kontemporer dan futuristik 

Jenis Bangunan  : Tempat peribadatan dan edukasi 

 

QatarkEducationkCitykMosque atau MasjidkQatarkEducationkCity 

berlokasi di pusatkkota PendidikankQatar di belakangkNationalkLibrary yang 

dikelilingi oleh beberapakuniversitas ternamakdikDoha, Qatar. Masjid Qatar 

Education City merupakankbagian dari komplekkbangunan UniversitaskQatar 

untuk FakultaskIlmu AgamakIslam yang memiliki luasa areanya seluas 35.000 

m2. Dan nama resmi dari baguanan ini adalahkEducationkCitykMosque. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

QatarkEducationkCitykMosque atau MasjidkQatarkEducationkCity 

memiliki 5 lantai dan memiliki basemant untuk area parkir kendaraan yang dibagi 

sebagai berikut: 

• Lantaikdasar : Areakpameran, auditorium, assemblykhall, cafetaria, 

• Lantaik1  : Ruangksholatkuntukklaki-laki, 

• Lantaik2  : Ruangksholat untukkperempuan, 

• Lantaik3  : Pusatkriset, 

• Lantaik4  : Merupakankarea kantorkpengelola. 

Gambar 3.7 Qatar Education City Mosque 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/318066792445097870/ 

 

Gambar 3.12 Qatar Education City Mosque 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/517491813415543481/Gambar 3.13 Qatar Education City 

Mosque 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/318066792445097870/ 
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Dilihat dari segi arsitektural bangunan QatarkEducation CitykMosque atau 

MasjidkQatar EducationkCity, bentuk bangunan menyerupai cangkang kerang 

yang berwarna putih berkilau dan pada bagian fasad bangunan menerapkan 

beberapa ayat-ayat yang terdapat didalam al-quran, yaitu pada bagian Menara dan 

beberapa di bagian kaca bangunan. Dan bangunan ini memiliki ratusankjendela 

dengankpanel unit menjadikankmasjid ini terlihatkberasal dari masakdepan. 

Bangunan ini memiliki 5 pilar yang mewakili lima rukun islam dan disekitar 

bangunan megalir 4 sungai yang dimana 4 sungai ini mewakili 4 sungai surga 

(anggur, susu, madu, dan air), dan memiliki 2 menara setinggi 90 meter yang 

kedua menara terdebut menghadap kearah ka’bah di mekkah. 

Didalam bangunan terdapat area utama khusus pria diklantaikbawah dan 

untuk wanita berada di bagiankatas galeri, Masjid Qatar Education City dapat 

menampung 1.800 jamaah. Terdapat kaligrafi al-quran di bagian tengah langit-

langit bangunan yang mengarah pada mihrab. Bangunan QatarkEducationkCity 

Mosque atau MasjidkQatar EducationkCity memiliki keunikan dimana terdapat 

cahayakyangkdipancarkan dari lubangksegitiga dengankukuran yang berbeda, 

yang seolah-olah para jamaah sedang berdoa di bawah bintang-bintang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Qatar Education City Mosque 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/517491813415543481/ 

 

 

Gambar 3.14 Interior Qatar Education City Mosque 

Sumber : http://www.arsitek.in/ (Photo:Chantelle 

D’mello)Gambar 3.15 Qatar Education City Mosque 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/517491813415543481/ 
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Gambar 3.9 Interior Qatar Education City Mosque 

Sumber : http://www.arsitek.in/ (Photo:Chantelle D’mello) 

 

Gambar 3.16 Interior Qatar Education City Mosque 

Sumber : http://www.arsitek.in/ (Photo:Chantelle 

D’mello)Gambar 3.17 Interior Qatar Education City Mosque 

Sumber : http://www.arsitek.in/ (Photo:Chantelle D’mello) 

Gambar 3.10 Interior Qatar Education City Mosque 

Sumber : http://www.arsitek.in/ (Photo:Chantelle D’mello) 

 

 

Gambar 3.18 Interior Qatar Education City Mosque 

Sumber : http://www.arsitek.in/ (Photo:Marhaba Qatar)Gambar 3.19 

Interior Qatar Education City Mosque 

Sumber : http://www.arsitek.in/ (Photo:Chantelle D’mello) 

 

Gambar 3.11 Interior Qatar Education City Mosque 

Sumber : http://www.arsitek.in/ (Photo:Marhaba Qatar) 

 

 

Gambar 4.1 Peta Indonesia 

Sumber : Google Earth, diakses 2023Gambar 3.20 

Interior Qatar Education City Mosque 



62 
 

3.4. Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis 

Berikut kesimpulankdari studi banding temaksejenis adalahksebagai berikut: 

 

NO OBJEK STUDI 

BANDING 

POINT PERANCANGAN PADA OBJEK 

STUDI BANDING 

1 Museum Tsunami 

Aceh 

• Bentuk bangunan mengadaptasikbentuk 

rumoh panggung padakrumahktradisional 

aceh, yangktelah terbuktiktahan terhadap 

bencanakalam, dan juga menyerupai 

gelombang air. 

• Fasad didominasi dengan warna coklat 

yang tampak megah dan elegan dan pada 

selubung bangunan terdapat ornament 

geometri yang terispirasi dari “tari saman”, 

dan ornament tersebut bukan merupakan 

tempelan atau sebuah gambar, namun 

serupa dengan motif anyaman yng memiliki 

celah dan pola motif ynga teratur. 

• Material utama bangunan menggunakan 

Beton, Kaca, baja, dan secondary skin 

(berbahan GRC). 

• BangunankMuseum TsunamikAceh juga 

menerapkan 7kprinsip dasar arsitektur 

kontemporer. 

2 The Sydney Opera 

House 

• Bentuk bangunan mengadaptasi bentuk 

layar kapal atau juga seperti serangkaian 

kerang raksasa yang berkilauan yang 

berfungsi sebagai struktur atap. 

• Fasad bangunan didominasi dengan warna 

putih dan warna coklat. 

• Material Utama bangunan menggunakan 

Beton, Kaca, Baja, Granit, dan kayu. 
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• Bangunan The Sydney Opera House juga 

menerapkan 7 prinsip dasar arsitektur 

kontemporer.  

3 Qatar Education City 

Mosque 

• Bentuk bangunan mengadaptasi bentuk 

menyerupai cangkang kerang yang 

berwarna putih berkilau. 

• Fasad didominasi dengan warna putih 

dengan corak geometris khas mashrabiya 

modern, terdapat pula kaligrafi pada fasad 

bangunan. 

• Material utama bangunan menggunakan 

Beton, Kaca, Baja dan GFRC. 

• Bangunan Qatar Education City Mosque 

juga menerapkan 7 prinsip dasar arsitektur 

kontemporer. 

Tabel 3.1 Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

 

3.5. Kesimpulan 

Dari ke-3 (tiga) studikbanding temaksejenis diatas, poin perancangankyang 

akan diterapkan padakperancangankgedung Convention Hall di KabupatenkAceh 

Barat Daya adalahksebagai berikut: 

1. Dari segi gaya arsitektur, perancangan gedung Convention Hall di Kabupaten 

Aceh Barat Daya nantinya dapat menerapkan gaya arsitektur kontemporer,  

2. Dari segi material bisa menggunakan bahan/material seperti: Beton, Kaca, 

Baja, Granit, GFRC, GRC dan lain-lain seperti yang digunakan dari ke-3 studi 

banding diatas, 

3. Dari segi warna, bisa menerapkan warna putih atau warna-warna netral sesuai 

dengan ciri-ciri dari tema, 

4. Dan menerapkan prinsip dasar sesuai tema yaitu Arsitektur Kontemporer. 
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BAB IV 

ANALISIS 

4.1. Analisa Kondisi Lingkungan 

4.1.1. Lokasi 

Perancangan Convention Hall berlokasi di Jl. Persada, DesakKeude Siblah, 

KecamatankBlangpidie, KabupatenkAceh BaratkDaya,  Aceh, Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peta Indonesia 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 

Gambar 4.2 Peta Provinsi Aceh dan Kabupaten Aceh Barat Daya 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 

Gambar 4.3 Peta Kecamatan Blangpidie 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 
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4.1.2. Batasan Site 

Batasan – Batasanktapak diantaranya : 

a. Utara : Berbatasan langsung dengan sekolah, Ruko dan Perumahan 

Warga  

b. Selatan : Berbatasan langsung dengan Kantor Desa, Musholla, Ruko dan 

Perumahan Warga 

c. Timur :   Berbatasan langsung dengan Bank BSI, dan Ruko  

d. Barat : Berbatsan langsung dengan Dayah Bustanul Huda dan 

Perumahan warga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Lokasi Tapak 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 

Gambar 4.5 Batasan Tapak 

Sumber : Google Earth, diakses 2023 
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4.1.3. Peraturan Pemerintah Setempat 

Berdasarkan peraturan Nomor 17 Tahunk2013 tentang rencanaktata ruang 

wilayahk (RTRW) Kota/KabupatenkAceh BaratkDayak2013-2023, dapat 

disimpulkanksebagai berikut: 

• LuaskTapak   : 1.07 Ha (± 10.700 m2) 

• KDBkMaksimum  : 60% 

• KLBkMaksimum  : 4 

• GSB Jalan   : 7 m 

• RDTR     : - 

• RTH    : 30% 

• KetinggiankBangunan  : 2 Lantai 

• PeruntukankLahan  : Permukiman dan pertokoan 

• KondisikTapak  : Tidakkberkontur 

• Luasklantai dasar  : KDB xkLuas Tapak 

    = 60% x 10.700 m2 

    = 6.420 m2 

• Luaskbangunan  : KLB xkLuas Tapak 

    = 4 x 10.700 m2 

    = 42.800 m2 

 

4.1.4. Kondisi dan Potensi Tapak 

1. Kondisi Tapak 

Adapunkkondisiktapak terpilihkadalah sebagaikberikut : 

• Kepadatan penduduk disekitar tapak cukup tinggi 

• Tapakktermasukkkawasan komersil 

• Padakradius 3kmkterdapat beberapakbangunankpenunjang 

disekitar site 

• Tapak tidak berkontur hanya saja lebih rendah dari jalan raya 

• Tapakkberada pada jalan arteriksekunder 
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2. Potensi Tapak 

Adapunkpotensi  yangkdimiliki tapakkperancangan ini ialah : 

a. Land use (Tata Guna Lahan) 

MenurutkRTRW Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2013-2023, 

peruntukanklahan memilikik2 fungsikkawasan, yaitukperdagangan 

dan jasa. Bangunankyang akankdirancang sesuai denganktata guna 

lahanktersebut. 

• Keadaan tapak merupakan lahan kosong yang digunakan untuk 

lapangan sepak bola oleh masyarakat blangpidie 

• Disekitaran area tapak sudah dilengkapi dengan sarana utilitas yang 

baik, seperti jaringan drainase, saluran listrik, jaringan telepon, dan 

saluran air bersih 

• Sitekterlihat darikjalankutama 

• Sitekmudah diakseskdengan kendaraan pribadikmaupunkumum 

• Luasan tapak nantinya dapat dikembangkan kearah vertikal maupun 

kea rah horizontal. 

4.2. Analisis Tapak 

 Analisakyang akan dilakukan padaktapak ini mengacukpada 6kprinsip 

Greenship yang dituangkan olehk (Razali, 2012) kdengankmemfokuskan 2kprinsip 

yaitu efesienkenergi alamkdan teknologikserta konservasikair. Berikutkbeberapa 

analisanya : 

1. Tepatkgunaklahan/ organisasi ruang 

2. Efesien energi alam dankteknologik (difokuskan) 

3. Konservasikairk (difokuskan) 

4. Penggunaankmaterial daurkulang 

5. Kesehatankdan kenyamanankudara 

6. Manajemen lingkungankdan limbah 

 

4.2.1. Analisis SWOT 

Analisa SWOT adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman, untuk bisnis atau bahkan proyek tertentu. Berikut 
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Gambar 4.6 Analisa SWOT 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

adalah analisis SWOT pada tapak terpilih untuk perancangan gedung Convention Hall 

di Aceh Barat Daya. 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2. Analisis Klimatologi 

 WilayahkKabupaten AcehkBarat Dayaksecarakgeografis terletakkdi bagian 

barat selatan Provinsi Aceh. KabupatenkAceh Barat Dayakterletak pada 3034’24’’-

4005’37’’ LintangkUtara dan 96034’57’’-97009’19’’ BujurkTimur. 

 

1. Analisis Matahari 

 Analisakmatahari merupakankcara untuk mengetahuikkemana arah sinar 

matahari mengenai site ataupun bangunan nantinya, sehinggakberpengaruh saat 

menyusun tata letakkruang. keadaanktapak dari hasil analisiskyaitu padaksaatkpagi, 

siang danksore. Mengikutikwaktu Indonesia bagiankbarat (WIB). Tapakkterkena 

sinar matahari secara menyeluruhksekitar pukul 11.00 keatas. Padakpukulk07.00-

11.00 sinar matahari tidak sepenuhnya terkena pada tapak karena terhalang oleh 

beberapa bangunan yang berada disekitaran tapak. Pada pukul 11.00 sampai pukul 

16.30 tapakkakan menerima sinar matahari secara keseluruhan dengankintensitas 

tinggi. Padaksore hari sekitar pukul 1.30-18.30 sinarkmatahari tidak masukkke dalam 

tapakksecara menyeluruhkdikarenakan matahari sudah mulai terbenam dan juga 

karena terhalang oleh beberapa bangunan disekitar yang berada pada arah barat tapak. 
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Gambar 4.7 Analisa Matahari 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan  dari analisis matahari pada tapak adalah : 

1. Orientasi bangunan dapat dibuat menghadap kearah timur agar bangunan nantinya 

mendapatkan cahaya matahari yang baik 

2. Sinar matahari akan dimanfaatkan pada waktu tertentu kedalam desain untuk 

meminimalkan pemakaian energi listrik disiang hari 

3. Akan menggunalan kacakfilm ataukcurtain pada areakyang terkenaksinar matahari 

yang berlebihan padakbangunan 

4. Ruang-ruang yang tidak terlalukmembutuhkanksinarkmatahari akan diletakkan 

pada areakbarat 

5. Menambahkan secondary skin dan skylight padakbangunan yangkterkena sinar 

cahayakmatahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Unsurkair dan menanam vegetasi akan dihadirkan padaktapak untukkmereduksi 

panaskmatahari. 

PAGI 

07.00 

 

Gambar 

4.2 Analisa 

Matahari 

Sumber : 

Analisa 

PribadiGa

mbar 4.3 

StackVenti

lation 

Sumber : 

https://ww

w.archdail

y.com/ 

 

Gambar 

4.4 

Analisa 

Hujan 

Sumber : 

Analisa 

Pribadi, 

2023, 

2023PA

GI 

07.00 

SORE 

18.00 

 

Gambar 

4.5 

Penggunaa

n 

Secondary 

Skin (kiri) 

dan 

SkylightGa

mbar 4.6 

Penampun

g Air 

Hujan 

Sumber : 

https://id.p

interest.co

m/pin/334

252222216

71491/ 

 

 

Gambar 

4.7 

Drainase 

tertutup 

Sumber : 

https://i

d.pintere

st.com/p

in/33425

2222216

71491/ 

(kanan) 

Sumber : 

https://i

d.pintere

st.com/p

in/60306

SIANG 

12.00 

 

SIANG 

12.00 

Gambar 4.8 Penggunaan Secondary Skin (kiri) dan Skylight (kanan) 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/603060206366361906/ 
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7. Menanam pohon peneduh, sehinggakdapat mengurangi panaskyang disebabkan 

oleh mataharikpada sekeliling bangunan. 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Angin 

 Darikhasil analisis kondisi tapak, anginkakan masuk kektapak berasalkdari 

berbagaikarah dengan kecepatan yang berbeda-beda dankangin dengankkemungkinan 

kecang dan membawakdebu berasalkdari arah timur yang pada arah tersebut terdapat 

jalan raya dan pada arah selatan agin membawa bauktak sedapkdari drainase  yang 

kotor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angin 

 

 

 

 

Angin 

 

 

 

Angin Kencang dan 

Pembawa Bau 

 

 

 

 

Angin Kencang dan 

Gambar 4.8 

Pohon 

Anggasa 

Sumber : 

Angin Pembawa Debu 

 

 

 

Gambar 

4.Error! 

Bookmar

Gambar 4.9 Unsur air dan Vegetasi 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/563018690323149/ 

Gambar 4.10 Penempatan Vegetasi peneduh di sekitar bangunan 

Sumber : https://arsitekturdanlingkungan.wg.ugm.ac.id/, 2015 

Gambar 4.11 Analisa Angin 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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Tanggapan dari analisis angin pada tapak adalah : 

1. Menanam vegetasi penyaring debu di arah timur tapak seperti pohon pucuk merah 

(Syzygium oleina). 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menanamkvegetasi penyerapkbau seperti pohonkpalem wareguk (Rhapis Sp), dan 

membuatkpenghalangksedemikian rupakyang mampukmereduksi bau takksedap 

yang berasal dari arah selatan. 

 

 

 

 

 

 

3. Menerapkan  sistem crosskventilation dankstack ventilation untukkmembagi udara 

sejuk dan sebagai penghawaan alami dalam bangunan nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Pucuk Merah 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/293367363233788119/ 

Gambar 4.13 Palem Waregu 

Sumber : https://thespruce.com 

Gambar 4.15 StackVentilation 

Sumber : https://www.archdaily.com/ 

Gambar 4.14 Cross Ventilation 

Sumber : https://arsitekturdanlingkungan.wg.ugm.ac.id/, 2015 
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3. Analisis Hujan 

 Tapak berada di KabupatenkAceh BaratkDaya memilikikiklim tropiskbasah 

dengankvariasi curahkhujan tinggi rata-ratak3.228mm-4.912mmkpertahun, curah 

hujankturun sekitarkbulan Septemberksampai dengankawal Januari, sedangkan 

sisanyakmerupakankmusim keringkyang disertai curahkhujan secarakterbatas. 

Kontur pada tapak cenderung datar akan tetapi ada beberapa titik jika hujan air akan 

tergenang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan dari analisis hujan pada tapak adalah : 

1. menambahkan semi perkerasan menggunakankgrassblock agar airkhujan dapat 

diserap ke dalamktanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Analisa Hujan 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 4.17 Grassblock 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/301741243795128516/ 
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2. Air hujan dapat ditampung agar dapat dimanfaatkan untuk menyiram tanaman 

nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Membuatksaluran drainasekyang tertutup agarkmenjagakkeamanan penggunan 

nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Membuat lubangkbiopori untukkmengurangi probabilitaskterjadinyakbanjir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Membuat aliran buangan kearah drainase yang berada di sisi selatan tapak. 

6. Banguanan akan dibangun denganklevel ketinggianklantai yang lebih dari muka 

tanah untukkmengurangi kemungkinankbanjir. 

Gambar 4.18 Penampung Air Hujan 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/33425222221671491/ 

Gambar 4.19 Drainase tertutup 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/33425222221671491/ 

Gambar 4.20 Lubang Biopori 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/629026272953326919/ 
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Gambar 4.21 Analisa Pencapaian 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

4.2.3. Analisis Pencapaian 

 Analisa Pencapainkbertujuan untukkmemberikan ketentuankletak jalurkmasuk 

dankkeluar /mek (mainkentrence), dankpintu kegiatan/sek (sidekentrence). Berikut 

pertimbangankdalam menentukankme dan se : 

1. Mainkentrence (me)  

• Dapat di akses menggunakankkendaraan pribadi maupun umum 

• Tidak menyebabkan kemacetan 

• Tatakletak pintukmasuk mudahkdikenali 

• Mudahkdijangkau 

2. Sidekentrence (se) 

• Hanyakpengelola/serviskgedung yang boleh akses 

• Lebihkprivasi 

 Dari hasil analisis, tapak bisa dicapai hanya dari arah yaitu dari arah timur yang 

terdapat jalan raya, yaitu Jl. Persada yang merupakan jalan arteri sekunder serta belum 

memiliki jalur pejalan kaki dan untuk masuk kedalam tapak juga sudah memiliki 2 pintu 

masuk pada bagian depan tapak yang berada disebelah kanan dan kiri tapak.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan dari analisis pencapaian tapak adalah : 

1. Membuat area pintu masukkdan keluar secarakterpisah 

2. Menambahkan penanda jalan untuk memudahkan dan mengarahkan pengunjung 

3. Pencapain dibuat pada sisi timur tapak 

Lokasi Tapak 

 

Lokasi Tapak 

Jl. Persada 

 

Gambar 

4.Error! 

Bookmark 

not defined. 

Lampu 

Kecil, dan 

Lampu 

sorot 

Sumber : 

https://id.pi

nterest.com

/Jl. Persada 
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4. Membuat dropoff dibagian depan bangunan dan membuat pedestriankdibagian 

depan tapak, agar memudahkankpencapaian bagikpejalan kaki dan kendaraan 

 

4.2.4. Analisis Sirkulasi 

 Analisisksirkulasi bertujuankuntuk mendapatkanksistem sirkulasi yang terpola 

dan efektid bagi pengguna nantinya agar meminimalkankkemacetan berlebih atau 

tabrakan pada saat masuk dan keluar di dalamktapak maupun disekitar tapak. 

Dikarenakan jalur/ jalan didepan tapak tidak terlalu besar (satu jalur). 

 Tanggapan dari analisis sirkulasi tapak adalah : 

1. Memisahkanksirkulasi penjalan kaki, kendaraankroda dua dankempat, dan 

kendaraan umum (bus). 

2. Membuat posisikparkir yang tepat dan dapat dijangkau dari jalur masuk dan keluar 

untukksetiap jeniskkendaraan, sepertikkendaraan rodakdua dan empat serta 

kendaraan umum (bus). 

3. Membuat jalurkevakuasi khusus untukkmengantisipasikkemungkinankterjadinya 

keadaankdarurat sepertikkebakaran dankbencanakalam. 

4. Sirkulasi bagi pengunjung, pengelola, dan lainnya bisa mengelilingi tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Tapak 

 

Lokasi Tapak 
Jalur Sirkulasi 

Gambar 4.22 Tanggapan Analisa Sirkulasi 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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4.2.5. Analisis Kebisingan 

Analisis kebisingan bertujuan untuk mengetahui sumberkkebisingan darikyang 

relative rendah,sedangkhingga tinggk yangkberpotensi menggangu kegiatankpengguna 

bangunan. Tujuankdari analisis kebisingankialah untukkmenentukan pemanfaatankdan 

kenyamanan ruang nantinya. 

Kebisingan paling tinggikberasal darikarahktimur tapak yang merupakan kjalan 

raya, kebisingan sedang berada dari arah utara yang dibagian tersebut terdapat sekolah 

dasar dan perumahan warga, dari arah selatan kebisingan juga sedang karena terdapat 

paud, kantor desa, dan perumahan warga, sedangkan pada arah barat kebisingan relatif 

rendah dikarenakan hanya terdapat beberapa perumahan warga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan dari analisi kebisingan tapak adalah : 

1. Padakarea yangkkebisingan tinggikakan diberikankbufferkberupakvegetasi 

peredamkseperti, pohonkmahoni, pohonkulin, pohonkflamboyan, dankberingin 

2. Pada area kebisngan tinggi akan dijadikan areakpublikkseperti, tempatkparkir dan 

taman 

3. Membuatkruang yangkmembutuhkan suasana tenangkpada bagian kebisingan 

yang rendah 

4. Mengaturkjarak bangunankdari jalank±20 meter, sehingga bangunan nantinya 

lebihkmenjorok/ masuk kedalam yaitu kearah barat. 

 

 

Tinggi 
Sedang 

Rendah 

Gambar 4.23 Analisa Kebisingan 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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4.2.6. Analisis view 

 Analisakview bertujuan untukkmenemukankpotensi tapakkdari luarkmaupun 

dalam sehinggakmendapatkankarah panda yangkbaik. Kondisiktapak menurutkhasil 

analisakadalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Padakbagian timurktapak, view mengarah langsung kearah jalan raya yaitu, Jl. 

Persada (+) 

• Padakbagian baratktapak, viewkmengarah langsung padk rumahkwarga (-) 

• Padakbagian utara dan selatan tapak, view mengarah langsung pada rumah 

warga (-) 

• Secarakkeseluruhan viewkpalingkmenarik/berpotensi berada di arahktimur, 

karena menghadap ke jalan raya, yang notabene banyak masyarakat yang lewat. 

 

Vegetasi 

Bangunan 

Gambar 4.24 Tanggapan Analisa Kebisingan 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 4.25 Analisa View 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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Tanggapan analisis view tapak adalah : 

1. Pada bagian timur yang dimana view yang paling menarik/berpotensi akan dibuat 

fasad bangunan dengan menampilkan fasad yang semenarik mungkin agar menjadi 

daya tarik sendiri bagi masyarakat. 

2. Menimalkan bukaan agar tidak menggangu pandangan 

3. Pada bagian barat, utara, dan selatan akan dimanfaatkan untuk area taman dan 

lainnya 

 

4.2.7. Analisis Vegetasi 

 Analisa vegetasi bertujuankuntuk mengetahui informasikvegetasi yang terdapat 

padaktapak. Berdasarkankhasil analisiskpada lokasiktapak terdapatkbeberapa vegetasi 

yangkberukuran besar dan sedang yang letaknya ada dibeberapa titik.  Pada bagian utara 

tapak terdapat 3 pohon dan terdapat semak-semak serta rumput liat. Dan pada bagian 

barat tapak terdapat 2 pohon dan juga semak-semak serta rumput liar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan analisis vegetasi tapak adalah : 

1. Vegetasi yang sudah ada di tapak akan di pertahankan dan untuk semak-semak dan 

rumput liar akan di potong. 

2. Pada area parkir nantinya akan ditanam banyak vegetasi agar menjadi areakyang 

rindangkyang berfungsikuntuk penyejukkkendaraan yangkberada di bawahnya. 

 

Gambar 4.26 Analisa Vegetasi 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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3. Menanam vegetasi tambahan di bagian tertentu sebagaikshading dankpenghawaan 

bagikbangunan yangktidak menganggukview darikbangunanknamun akan 

menambah nilai ertetika tapak nantinya sepertikpohonkketapang. 

 

 

 

 

 

 

4. Menanam beberapa vegetasi peneduh dan perdu sebagai buffering pada sisi depan 

tapak sepertikpohonkanggasa ataukpohonktabebuya dalam tapakksehingga tapak 

tidakkterlalukgersang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Area Parkir 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/12455336455271548/ 

Gambar 4.28 Pohon Ketapang  

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/140737557096848992/ 

Gambar 4.29 Pohon Anggasa 

Sumber : https://www.ciriciripohon.com/ 



80 
 

5. Menanam pohon palem yang berfungsi sebagai pohon penunjukkarah 

  

 

 

 

 

 

 

4.3. Analisis Fungsional 

4.3.1. Analisis Fungsi 

 Analisis fungsikdibagi menjadik3 fungsi yaitu, fungsikprimer untukkfungsi 

dasar bangunan, fungsiksekunder sebagai penunjangkdari kegiatan yangkdihasilkan 

oleh fungsi primer dang fungsikpenunjang sebagai pendukungkkeberlangsungan 

kegiatankyang ada dikbangunan. 

a. Fungsi Primer 

Fungsikprimer adalah fungsikutama darikbangunan. Fungsi ini sebagaikprioritas 

utamakdari gedung Convention Hall ini, yaitu sebagai wadah dalah melaksanakan 

baik konvesi, exibisi, acara-acara baik dari pihak kantoran, sekolah maupun dari 

masyarakat umum sendiri. 

b. Fungsi Sekunder 

Fungsiksekunder darikobjek rancangankini adalahksebagai wadahkyangkdapat 

menampungksegala aktivitaskpengunjung, pelaku acara dalam menghelat segala 

macam acara. Fungsiksekunder disinikjuga dihadirkankuntuk mendukung aktivitas 

utamakdarikgedung Convention Hall sehingga diharapkan nantinya gedung dapat 

digunakan selalu. 

c. Fungsi Penunjang 

FungsikPenunjangkadalahkkegiatan yangkmendukung terselenggaranyakseluruh 

kegiatan, baikkprimer maupunksekunder. Kegiatanktersebut meliputikkegiatan 

serviceksepertikmaintenance, perbaikankgedung, dankkegiatankpengamanan 

gedungkapabila terjadikkebakaran atau bencanakalam. 

 

Gambar 4.30 Pohon Palem 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/856176579175291567/ 
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4.3.2. Analisa Pengguna dan Analisa Aktivitas 

 Pengguna gedung Convention Hall di Aceh Barat Daya dikelompokkan 

berdasarkankkegiatan yangkantara lain : 

1. Pengunjungkyang terdirikdari asosiasi, pihak kantoran, organisasiktertentu, siswa, 

mahasiswa, maupunkmasyarakatkumum. 

 

 

 

 

 

2. Pengelola 

Pengelola dibagi menjadi 2 golongankyaitu : 

a. PengelolakTeknis 

merupakan pengelolakyang aktivitasnyakdibagiankengineering, seperti 

pemeliharaankdankperawatankmekanikal elektrikalkbangunan, perbaikan 

bangunan, menjagakkebersihan dankkeindahan pada bangunan. Kelompok 

tenagaktekniskdiantaranyakyaitu : 

• KaryawankKebersihan 

• KaryawankKeamanan 

• KaryawankMekanikalkElektrikal 

b. PengelolakNon-Teknis 

Yaitu pengelola yang aktivitasnya melayani, memberikan informasi, 

mengarahkan serta mengatur pengunjung, pengolala non-teknis 

diantaranya yaitu:  

• Direktur 

• General Manager 

• Sekretaris 

• Staff 

• Pengawai Recepsionis 

• Manager Acara 

• Dll 

 

Gambar 4.31 Aktivitas Pengunjung  

Sumber : Analisa Pribadi, 2023  
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3. Pihak terkait (yang melaksanakan kegiatan) 

 

 

 

 

 

 

4.3.3. Kebutuhan Ruang 

 KebutuhankRuang yang diperlukan dalam gedung Convention Hall Barat Daya 

sebagai berikut : 

 

No Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang 

1 Ruang Utama • Auditorium 

2 Ruang Penunjang 

Kegiatan Lainnya 

• Hall kecil1-3 Ruang 

3 Ruang Pengelola dan 

Pendukung 

• Ruang Direktur 

• Ruang General Manager 

• Ruang Sekretaris 

• Ruang Staff 

• Ruang Meeting 

• Recepsionis 

• Area Istirahat 

• Ruang Tamu VIP 

• Ruang Panitia 

• Ruang Wardrobe 

Gambar 4.32 Aktivitas Pengelola  

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 4.33 Aktivitas Pihak Terkait 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 



83 
 

• Musholla 

• Lobby 

• Taman 

• Drop Off 

• Lounge 

• Klinik 

4 Ruang Servis • Ruang Teknisi 

• Ruang Cleaning Service 

• Ruang Keamanan (CCTV) 

• Pos Satpam 

• Ruang ME 

• Ruang Utilitas 

• Area Parkir Pengunjung 

• Area Parkir Pengelola 

• Loading Dock 

• Toilet 

• Ruang AHU 

• Gudang 

Tabel 4.1 Analisa Kebutuhan Ruang 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

 

4.3.4. Organisasi dan Hubungan Ruang 

 Organisasikruang terbagikmenjadi 2, yaitukorganisasikruang makrokdan 

mikro. Organisasikruang makrokadalah sekelompokkhubungan ruangkyangkdilihat 

secarakumum, sedangkankorganisasi ruangkmikro adalahksekelompok hubungan 

ruangksecarakspesifik. 

1. Pola OrganisasikRuangkMakro 

Yaitu organisasi ruang yang menggambarkan secarakkeseluruhan yangkadakpada 

bangunan. 
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2. PolakOrganisasi RuangkMikro 

Yaitu Organisasi ruangkyangkterdapat di dalamkruangkMakro, yang 

menggambarkannyakdengan lebihkrinci. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Organisasi Ruang Makro 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 4.35 Organisasi Ruang Mikro Lantai 1 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

 

Gambar 4.37 Organisasi Ruang Auditorium 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 4.36 Organisasi Ruang Mikro Lantai 2 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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4.3.5. Analisa Besaran Ruang 

No Jenis Ruang Kapasitas 

Ruang/Stand

ar gerak 

Perhitungan Hasil 

(m2) 

Sumber 

Area Utama 
1 Convention Hall 

(Auditorium 

Utama) 

2230 Orang/0.8 

m2 

 

Standar  1.784m2  1784m2 DA 

EN 

 

2 Hall 2 Ruang 300 orang/0.8 m2 

 

225 orang/0.8 m2 

300 orang Standar 240m2 

225 orang Standar 180m2 

 240 m2 

180m2 

DA 

EN 

3 Auditorium kecil 170 orang/0.8 m2 170 orang Standar 136m2  136m2 DA 

EN 

Jumlah 2.340 m2 ASUMSI 

Area Pengelola 

1 R. Direktur 5 orang/1 m2 

 

5 Orang x 1 m2  

1Meja x (0.8 x1.2) m2 

1 Kursi x (0.6 x 1) m2 

1 Lemari x (0.6 x 2) m2 

Jumlah 

33m2 + (33 m2 x 30%) 

= 5 m2 

= 0.96 m2 

= 0.6 m2 

= 1.2 m2 

= 33 m2 

= 43 m2 

43 m2 DA 

EN 

ASUMSI 

Gambar 4.38 Organisasi Ruang Office 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 4.39 Organisasi Ruang Servis 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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2 R. General 

Manager 

1 orang/1.2 m2 

Standar  20m2 

1 Orang x 1.2 m2 x 20m2 

1Meja x (0.8 x1.2) m2 

1 Kursi x (0.6 x 1) m2 

1 Lemari x (0.6 x 2) m2 

Jumlah 

27 m2 + (27 m2 x 30%) 

= 24 m2 

= 0.96 m2 

= 0.6 m2 

= 1.2 m2 

= 27 m2 

= 35 m2 

35 m2 DA 

EN 

ASUMSI 

3 Ruang Sekretaris 1 orang/1.2 m2 

Standar  15m2 

1 Orang x 1.2 m2 x 15m2 

1Meja x (0.8 x1.2) m2 

1 Kursi x (0.6 x 1) m2 

1 Lemari x (0.6 x 2) m2 

Jumlah 

21 m2 + (21 m2 x 30%) 

= 18 m2 

= 0.96 m2 

= 0.6 m2 

= 1.2 m2 

= 21 m2 

= 27 m2 

27 m2 DA 

EN 

ASUMSI 

4 R. Sfaff 15 orang/1.2 m2 

 

15 Orang x 1.2 m2  

15 Meja x (0.8 x1.2) m2 

15 Kursi x (0.6 x 1) m2 

5 Lemari x (0.6 x 2) m2 

Jumlah 

48 m2 + (48 m2 x 30%) 

= 18 m2 

= 15.5 m2 

= 9 m2 

= 6 m2 

= 48 m2 

= 62 m2 

62 m2 DA 

EN 

ASUMSI 

5 R. Tamu 5 orang/1.2 m2 

 

5 Orang x 1.2 m2 1Meja x 

(0.8 x1.2) m2 

5 Kursi x (0.6 x 1) m2 

Jumlah 

10 m2 + (10m2 x 30%) 

= 6 m2 

= 0.96 m2 

= 3 m2 

= 10 m2 

= 13 m2 

13 m2 DA 

EN 

ASUMSI 

6 R.Rapat/Meeting 10 orang/1.2 m2 

 

10 Orang x 1.2 m2  

1Meja x (0.8 x1.2) m2 

10 Kursi x (0.6 x 1) m2 

Jumlah 

19 m2 + (19 m2 x 30%) 

= 12 m2 

= 0.96 m2 

= 6 m2 

= 19 m2 

= 25 m2 

25 m2 DA 

EN 

ASUMSI 

Jumlah 205m2 ASUMSI 

Area Penunjang 

1 Lobby 200 orang /1. 2 m2 200 orang x 1. 2 m2 

240 m2 x (240 m2  x 30%) 

= 240 m2 

= 312 m2 

312 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

2 Recepsionis 3 orang /1. 2 m2 3 orang x 1. 2 m2 

1Meja x (0.8 x3) m2 

3 Kursi x (0.6 x 1) m2 

Jumlah 

8 m2 + (8 m2 x 30%) 

= 3.6 m2 

= 2.4 m2 

= 2 m2 

= 8 m2 

= 11 m2 

11 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

3 Area Istirahat 100 orang /1. 2 m2 100 orang x 1. 2 m2 

120 m2 x (120 m2  x 30%) 

=  120 m2 

= 156 m2 

156 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

4 Ruang Panitia 5 orang /1. 2 m2 5 orang x 1. 2 m2 

5Meja x (0.8 x0.6) m2 

5 Kursi x (0.6 x 1) m2 

Jumlah 

11.4 m2 + (11.4 m2 x 30%) 

= 6 m2 

= 2.4 m2 

= 3 m2 

= 11.4 m2 

= 15 m2 

15 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

5 Ruang Ganti + 

Ruang Rias 

10 orang /1.2 m2 10 orang x 1. 2 m2 

10Meja x (0.8 x0.6) m2 

10 Kursi x (0.6 x 1) m2 

= 12 m2 

= 5m2 

= 6 m2 

30 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 
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Jumlah 

23 m2 + (23 m2 x 30%) 

= 23 m2 

= 30 m2 

6 Musholla 50 orang /1m2 50 orang x 1m2 

Tempat Wudhu Pria (3x4) 

Tempat Wudhu wanita 

(3x4) 

Jumlah 

74 m2 + (74 m2 x 30%) 

= 50 m2 

 

= 12m2 

 

= 12 m2 

= 74 m2 

= 89 m2 

89 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

7 Ruang Sound 

System 

5 orang /1.2m2 5 orang x 1.2m2 

1 Ruang Bebas(3x5) 

Jumlah 

21 m2 + (121 m2 x 30%) 

= 6 m2 

= 15 m2 

= 21 m2 

= 27 m2 

27 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

Jumlah 640 m2 ASUMSI 

Area Servis 

1 Lavatory Pria 10 orang /1.2m2 10 orang x 1.2m2 

4 Wastafel (0.4x0.5)m 

5 Toilet (1.5x1.5)m  

Jumlah 

26.3 m2 + (26.3 m2 x 20%) 

= 12 m2 

= 0.8m2 

= 13.5 m2 

= 26.3 m2 

= 31.5 m2 

31.5 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

2 Lavatory Wanita 10 orang /1.2m2 10 orang x 1.2m2 

4 Wastafel (0.4x0.5)m 

5 Toilet (1.5x1.5)m  

Jumlah 

26.3 m2 + (26.3 m2 x 20%) 

= 12 m2 

= 0.8m2 

= 13.5 m2 

= 26.3 m2 

= 31.5 m2 

31.5 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

3 Gudang 6 orang /1.2m2 

 

6 orang x 1.2m2 

1 Ruang Bebas(5x5) 

Jumlah 

32.2 m2 + (32.2 m2 x 30%) 

= 7.2 m2 

= 25 m2 

= 32.2 m2 

= 42 m2 

 

42 m2 DA 

TSS 

ASUMSI 

4 R. Me 2 orang /1.2m2 

 

2 orang x 1.2m2 

1 Ruang Bebas(2x5) 

Jumlah 

12.4 m2 + (12.4 m2 x 20%) 

= 2.4 m2 

= 10 m2 

= 12.4 m2 

= 15 m2 

 

15 m2 

 

DA 

TSS 

ASUMSI 

5 R. AHU 2 orang /1.2m2 

 

2 orang x 1.2m2 

1 Ruang Bebas(1x3) 

Jumlah 

5.4 m2 + (5.4 m2 x 20%) 

= 2.4 m2 

= 3 m2 

= 5.4 m2 

= 6 m2 

6 m2 DA 

ASUMSI 

6 R. Utilitas 2 orang /1.2m2 

 

2 orang x 1.2m2 

1 Ruang Bebas(2x5) 

Jumlah 

12.4 m2 + (12.4 m2 x 20%) 

= 2.4 m2 

= 10 m2 

= 12.4 m2 

 

= 15 m2 

15 m2 

 

DA 

ASUMSI 

7 Loading Dock 3 orang /1.2m2 

 

3 orang x 1.2m2 

1 Ruang Bebas(3x5) 

Jumlah 

18.6 m2 + (18.6 m2 x 30%) 

= 3.6 m2 

= 15 m2 

= 18.6 m2 

= 24 m2 

 

24 m2 DA 

ASUMSI 
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8 Ruang Cleaning 

Service 

6 orang /1.2m2 6 orang x 1.2m2 

6 Kursi x (0.6 x 1) m2 

1 rak x (0.6x2) m 

Jumlah 

12 m2 + (12 m2 x 30%) 

= 7.2 m2 

= 3.6 m2 

= 1.2 m2 

= 12 m2 

= 16 m2 

16 m2 DA 

ASUMSI 

9 Ruang Keamanan 

(CCTV) 

2 orang /1.2m2 

 

2 orang x 1.2m2 

2 Meja x (0.8 x0.6) m2 

2 Kursi x (0.6 x 1) m2 

Jumlah 

4.6 m2 + (4.6 m2 x 20%) 

 

= 2.4 m2 

= 1 m2 

= 1.2 m2 

= 4.6 m2 

= 6 m2 

6 m2 DA 

ASUMSI 

10 Ruang Teknisi 5 orang /1.2m2 

 

5 orang x 1.2m2 

5 Meja x (0.8 x0.6) m2 

5 Kursi x (0.6 x 1) m2 

Jumlah 

11.4 m2 + (11.4 m2 x 30%) 

= 6 m2 

= 2.4 m2 

= 3 m2 

= 11.4 m2 

= 15 m2 

15 m2 DA 

ASUMSI 

Jumlah 202 m2 ASUMSI 

Area Outdoor 

1 Area Parkir Motor 100 Motor 100 Motor x (1x2) m2 = 200 m2 

 

200 m2 DA 

ASUMSI 

2 Area Parkir Mobil 150 Mobil 150 mobil x (3x5) m2 = 2.250 

m2 

 

2.250 m2 DA 

ASUMSI 

3 Area Parkir Bus 3 Bus 3 bus x (3x9) m2 = 81 m2 

 

81 m2 DA 

ASUMSI 

4 Pos Satpam 2 orang /1.2m2 2 orang x 1.2m2 

2 Meja x (0.8 x0.6) m2 

2 Kursi x (0.6 x 1) m2 

Jumlah 

4.6 m2 + (4.6 m2 x 30%) x 

2 Pos Satpam 

= 2.4 m2 

= 1 m2 

= 1.2 m2 

= 4.6 m2 

= 12 m2 

12 m2 DA 

ASUMSI 

Jumlah 2.543 m2 ASUMSI 

Tabel 4.2 Analisa Besaran Ruang 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Kelompok Ruang Besaran Ruan 

Area Utama 2.340 m2 

Area Pengelola 205m2 

Area Penunjang 640 m2 

Area Servis 202 m2 

Area Outdoor 2.543 m2 

Total Luas Lantai Besaran Ruang 5.930 m2 

Tabel 4.3 Analisa Besaran Ruang 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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Keterangan : 

 

 

 

 

 

 Darikhasil analisakbesaran ruangkdiatas dapatkdisimpulkan bahwakjumlah 

seluruhkbesaran ruangkadalahk5.930m2. Sedangkankluas lantai dasarkmaksimal 

6.420m2 dan maksimalkluasan bangunankadalah 42.800m2, makakperhitungannya 

sebagaikberikut : 

42.800 m2 – 5.930 m2 =  36.870m2 (sisa luasan tapak) 

36.870 m2 : 6.420 m2 = 5.743 m2 (1- 2 Lantai) 

 Jadi , 36.870m2 darikluasan tapat dapatkdigunakan sebagaiktempatkparkir, area 

hijau, pedestriankdanksebagainya. Sedangkan untuk bangunan dapat dibangun 1-2 

lantai tergantung massa bangunan nantinya. 

 

4.4. Analisa Utilitas 

4.4.1. Air Bersih dan Air Kotor 

 Penerapanksistem jalurkpemipaan airkbersih dan airkkotor ialahkuntuk 

memaksimalkankkinerjakbangunan. Dengan sistem sepertikitu membuat 

penghematankbiaya dalamkproseskpembangunank (S. Wibowo dkk, 2015). 

Analisa : 

1. Tapakksudah terdapatkjaringan airkyangkbaik, dari PDAM  

2. Jaringankairkbersih disekitar sangat baik, bersih dan jernih 

3. Drainase pada tapak airnya langsung mengalir dari sungai krueng beukah akan 

tetapi airnya tidak lancar dan berbau karna pintu airnya tertutup. 

Tanggapan : 

1. Gedung Convention Hall nantinya bisa menggunakan air dari jaringan PDAM, dan 

penggunaan Air Water Heather pada bangunan. 

 

• DA     : Data Arsitek 

• EN     : Ernest Neufrat 

• TSS   : Time Saver Standars 

• As      : Asumsi 
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2. Gedung Convention Hall nantinya bisa menggunakan air yang berasal dari sumur 

bor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Gedung Convention Hall nantinya bisa menggunakan air hujan yang sudah 

ditampung jika kekurangan air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.40 Penggunaan Air Water Heather 

Sumber : https://jakartawaterheater.com/ 

 

Gambar 4.14 Sistem Sumur Bor 

Sumber : https://idea.grid.id/Gambar 4.15 Penggunaan Air 

Water Heather 

Sumber : https://jakartawaterheater.com/ 

Gambar 4.41 Sistem Sumur Bor 

Sumber : https://idea.grid.id/ 

 

Gambar 4.16 Sistem Penampungan Air Hujan 

Sumber : https://penguin.id/Gambar 4.17 Sistem 

Sumur Bor 

Sumber : https://idea.grid.id/ 

Gambar 4.42 Sistem Penampungan Air Hujan 

Sumber : https://penguin.id/ 
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4. Menggunakan Greywater Treatment untuk sistem airklimbah, karenakdalam 

prosesnya, limbahktersebut diolahklangsung didalam septitank, sehinggaklimbah 

teruraikdan dapatkdialirkan langsungkkekdrainase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.2. Listrik dan Jaringan Telekomunikasi dan Internet 

 Pada Lokasi tapak sendiri Jaringan Listrik dan Jaringan Telekomunikasi dan 

internet sudah tersedia. Dan untuk listrik utama bangunan nantinya akan disuplai dari 

PLN jika terjadinya listrik PLN terputus akan memakai genset(generator) sebagai 

sumber listrik cadangan. Dan Untuk jaringan telekomunikasi dan internet bangunan 

nantinya akan menggunakan jaringan telekomunikasi dari Telkom dan untuk internet 

Indihome atau Iconect yang berasal dari PLN sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.43 Sistem Greywater Treatment 

Sumber : https://wastewater.wg.ugm.ac.id/ 
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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

5.1. Kosep Dasar 

Konsepkdesain dalam arsitektur merupakanksuatu teknikkyang dilakukankoleh 

arsitekkdalam menanggapikkebutuhan desainkdengan menyatukankide-idekabstrak 

menjadiksebuahkrancangan yangkdapatkterwujud. Adapunkkonsepkdasar dari 

perancangan gedung Convention Hall di Aceh Barat Daya adalah Arsitektur 

Kontemporer. Pada bab III sebelumnya telah dijelaskan mengenai Arsitektur 

Kontemporer. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pembahasan berikut. 

5.1.1. Konsep Dasar Perancangan dengan Tema Arsitektur Kontemporer 

Sesuai dengan tema yang diambil, maka konsep dasar dari perancangan 

gedung Convention Hall di Aceh Barat Daya yaitu menggunakan konsep Arsitektur 

Kontemporer dimana gaya arsitektur ini bertujuan untuk menunjukkan suatu 

kualitasktertentu terutamakdari segi kemajuankteknologi dan jugakkebebasan 

dalam mengekspresikan bentuk maupun suatu gayakarsitektur.  

5.2. Konsep Rencana Tapak 

Konsepkrencana tapakkpada perancangankgedung Convention Hall inikyaitu 

terbentukkdari konsepktata letakkruang, konsep pemintakan, konsepkpencapaian, 

konsepksirkulasi dan konsepkparkir. 

5.2.1. Pemintakan 

Pada gedung Convention Hall ini Pemintakan dibagikmenjadi 4 zona agar 

mempermudah penggunakbangunan dalamkmenjangkau setiap ruangnya. Berikut 

Pemintakan pada gedung Convention Hall berdasarkankzonasi, yaitu : 

 

Zona Privat Zona Semi 

Publik 

Zona Publik Zona Servis 

- Ruang Direktur 

- Ruang General 

Manager 

- Ruang Sekretaris 

- Auditorium 

utama 

- Auditorium  

- Hall 

- Lobby 

- Musholla 

- Taman 

- Lavatory 

- Toilet/Wc 

- Gudang 
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- Ruang Staff 

- Ruang Meeting 

- Ruang Panitia 

- Ruang Satpam 

- Ruang 

Keamanan(CCTV) 

- Ruang Teknisi 

- Ruang Cleaning Service 

- Ruang Tamu VIP 

 

- Ruang 

Wardrobe 

- Klinik 

- Area Parkir 

Basemant 

- Area Parkir 

VIP 

- Area Parkir 

Depan 

- Dropoff  

- Lounge 

- Recepsionis 

- Cafetaria 

- Ruang 

AHU 

- Ruang 

ME 

- Ruang 

Utilitas 

- Loading 

Dock 

- Dapur 

Cafetaria 

Tabel 5.1 Pemintakan/Pengelompokkan Ruang 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

 

5.2.2. Tata Letak 

Konsep peletakan ruangkdidalamkbangunan didasarkan dari Analisakmakro 

dan Analisa mikro yang menghasilkankzonasi-zonasi serta pengelompokkan 

kegiatan danksirkulasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.1 Zonasi Tata Letak Ruang 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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Gambar 5.2 Penggambaran Arah Pencapaian ke Tapak 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Keterangan :  

Zona Publik 

Zona Semi Publik 

Zona Privat 

Zona Servis 

Area Terbuka Hijau 

5.2.3. Konsep Pencapaian 

Pencapaian kedalam dan keluar site meliputi : 

1. Jalur pencapaian baik kedalam dan keluar site hanya ada satu jalur yaitu 

melalui jalan Persada, jika dari arah pusat kota site berada di sebelah kanan, 

dan jika dari arah susoh site berada disebelah kiri. 

2. Jalur masuk nantinya dibuat pada area kiri tapak dan jalur keluar dibuat pada 

area kanan atau arah timur dari tapak, yang dimana jalur masuk dan keluar 

dibuat terpisah agar menimalisirkan kemacetan nantinya. Dan terdapat pintu 

darurat dibagian belakang site. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.4. Konsep Sirkulasi 

Sirkulasikpadaktapak dibuat untukkmemudahkankpengguna gedung 

Convention Hall untukkmencapaikbangunankyang ada pada site. Jalur sirkulasi 

padaksite antara lain, yaitu : 
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1. Jalur sirkulaasi pengunjungkdibuat denganksirkulasi searah, agar 

memudahkankdalam mengakses sirkulasi kedalam site. 

2. Sirkulasikarea terbukakdiarahkan kesegalakarah site agarkmemudahkan 

pencapaian. 

3. Jalur sirkulasi untuk pengelola beradakdi sisi kiriksite. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Pintu Masuk 

Pintu Keluar 

Sirkulasi Utama 

Sirkulasi Menuju Bangunan 

Sirkulasi Menuju Basemant 

Sirkulasi Menuju Area Parkir Depan 

Jalur Pintu Darurat 

Area Parkir Bus 

 

5.2.5. Konsep Parkir 

Parkir merupakan keadaan suatu kendaraan tidak bergerak yangkbersifat 

sementara. Sedangkankfasilitas parkirkadalah tempatkyang disediakankserta telah 

ditentukankletaknya sebagaiktempat pemberhentianksebuah kendaraank (Dirjen 

Perhubungan Darat, 1996). 

Gambar 5.3 Penggambaran Arah Sirkulasi 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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Konsep pola parkir memiliki beberapakpola yaitu mulaikdari 450 – 900. Pada 

perancangankini, penuliskmemilih konsepkpolakparkir mengikuti bentuk tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.3. Konsep Bangunan 

5.3.1. Gubahan Massa Bangunan 

Gubahankmassa merupakankkonsep yang mengacu bagaimanakbangunan 

dibentukkdalam perwujudankdesain secarakfisik atau dalam bentuk yang nyata 

dengan mengedepankan fungsikruangktertentu. Konsep dari gubahankmassa 

bangunankterbentuk berdasarkankbeberapakpertimbangan, yaitu  : 

1. Menyesuaikan keadaanksite dan lingkunganksekitarnya. 

2. Kebutuhan bentuk ruangankberdasarkankkegiatan yang dibuat didalam 

bangunan nantinya. 

3. Perancangan ini dibuat dengan bentuk-bentukkyang tanggapkterhadap 

lingkunganksekitar. 

 

Diterangkan didalamkbukukArsitektur, ruangkdan tatanank (Ching, 2007), 

mengenai bentuk-bentukkdasar yang dapatkdijadikan sebuah bentuk yaitu : 

1. Lingkaran 

Merupakanksederetanktitik-titik yangkdisusun dengankjarak yangksama dan 

seimbangkterhadap suatuktitik. Lingkarankmemiliki orientasikterpusat yang 

umumnyakdiartikan sebagaiksifat yangkstabil. 

 

 

Gambar 5.4 Pola Parkir 

Sumber : Arsitur Studio, 2022 
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2. Segitiga 

Bentuk segitiga merupakankbidang datarkyang dibatasikoleh 3ksisi dengank3 

sudut. Segitiga disebut memilikikbentuk yangkstabil. 

3. Bujursangkar 

Bentuk ini adalah sebuahkbidang datarkyang mempunyaik4 sisi denganksudut 

900. Bujurksangkar menunjukanksesuatu yangkoriginal dankrasional. Bujur 

sangkarkjuga merefleksikankbentuk yang statiskdanknetral. 

 

Dari penjelasan diatas, maka perancangan gedung Convention Hall di Aceh 

Barat Daya ini memilih bentuk dasar dari perpaduan antara bujur sangkar dan 

segitiga. Bentukkbujurksangkar adalah bentuk yangksimetris dankfleksibel 

sehinggakdapatkmewadahi berbagai aktivitas pengguna nantinya. 

Sedangkan bentuk segitiga memiliki filosofi yang dimana bentuk segitiga 

mewakili kreatifitas, kekuatan, dan pergerakan yang dinamis. Juga dapat diartikan 

mewakili tiga unsur hubungan dasar di dunia ini yaitu tuhan, manusia, dan alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemilihan dari kedua bentuk dasar yaitu bentuk Bujur Sangkar dan bentuk 

Segitiga akan dikembangkan lagi dengan adanya pengurangan volume ataupun 

penambahan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan dan 

ditransformasikan/digabung menjadi 1 gubahan massa untuk bangunan nantinya 

dan disesuaikan dengan bentuk tapak. 

Gambar 5.5 Bentuk Dasar Bujur Sangkar 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 5.6 Bentuk Dasar Segitiga 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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Merupakan ide bentuk 

pertama yakni berbentuk 

bujur sangkar 

Area yang bertanda 

merah nantinya akan 

dimajukan ke depan 

Area yang di majukan 

nantinya menjadi area 

drop off dan pintu 

masuk/entrance kedalam 

bangunan 

Merupakan ide bentuk 

pertama yakni berbentuk 

segitiga 

Area yang bertanda 

merah nantinya akan 

hilangkan dan di naikan 

Area yang dinaikan 

nantinya akan menjadi 

atap bangunan  

Dari kedua Gubahan massa ini nantinya akan 

di gabung menjadi 1 gubahan massa 
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Gambar 5.7 Alur Konsep Gubahan Massa Bangunan 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dan gambar diataskmerupakan bentuk akhir dari gubahan massa bangunan 

nantinya, dan nantinya adanya penambahan secondary skin pada bagian sisi luar 

bangunan, dengan maksud difungsikan sebagai penghadang/penghalang sinar terik 

matahari dan juga sebagai fasad yang menambah estetika bagi bangunan 

Convention Hall. 

 

5.4. Konsep Ruang Dalam/Interior 

5.4.1. Konsep Ruang 

Konsepkruang padakperancangan inikmenerapkan prinsip-prinsip Arsitektur 

Kontemporer sebagaikberikut : 

A. Lobby 

Pada area lobby dibuat maupun dirancang dengan memberikan kesan yang 

nyaman pada pengguna, dankelegan dengan penggunaankmaterial 

yangkramah lingkungan, penerapannyakseperti pada penggunaankwarna yang 

menggunakan warna yang netral, monochrome, menghadirkan aksen kayu bisa 

di kolom maupun diplafon, membuat taman didalam ruangan yang 

memberikankkesankbebas, luaskdengan teksturkyang halus. 
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B. Auditorium (Ruang Convention Hall) 

Konsep auditorium hampir sama dengan konsep pada area lobby yang dimana 

menerapkan gaya kontemporer, nyaman, dan elegan dengan penggunaan 

material yang ramah lingkungan, penerapannya seperti penggunaan warna-

warna netral, monochrome, dan menghadirkan aksen kayu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Ruang Pengelola (Office) 

Penerapan pada area kantor seperti penggunaan lampu yang hemat energi, 

menggunakan warna-warna yang dapat memicu semangat, seperti warna putih, 

coklat,hijau. dan membuat bukaan diarea yang membutuhkan, seperti pada 

area istirahat para pengelola, selain itu juga dapat memasukkan unsur-unsur 

alam kedalam bangunan serta menambahkan cermin-cermin yang besar agar 

ruangan terlihat lebih luas. 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Konsep Area Lobby 

Sumber : Pinterest, 2023 

Gambar 5.9 Konsep Area Auditorium 

Sumber : Pinterest, 2023 
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5.5. Konsep Eksteriror 

5.5.1. Fasad Convention Hall  

Fasad Convetion Hall nantinya menyesuaikan dengan prinsip Arsitektur 

Kontemporer yakni dengan menggunakan SecondarykSkin sebagaiklapisan 

terluar bangunankyang berfungsikmelindungi bangunankdarikpaparan sinar 

mataharikserta menjagakpengguna yang ada didalam agar tidak kepanasan, 

dengan desain sesuai konsep yang diterapkan pada bangunan nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain menggunakan Secondary skin pada bangunan, nantinya bangunan 

juga menggunakan Kaca-kaca besar/ Temperad Glass sebagai dinding di area 

tertentu dan untukkmenambah estetikakbangunan. Kombinasi dari secondary skin 

dan kaca-kaca besar/ temperad glasskmerupakankkombinasikyang sangat 

menarik yang dimana memberi kesan elegan, penggunaan material ini sangat 

Gambar 5.10 Konsep Office 

Sumber : Pinterest, 2023 

Gambar 5.11 Secondary Skin 

Sumber : Pinterest, 2023 
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mendukung dengan tema dan konsep pada bangunan, yaitu Arsitektur 

Kontemporer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.6. Konsep Lansekap 

Konsep lansekap pada perancangan gedung Convention Hall ini dibuat sesuai 

denganktema desainkyaitu Arsitektur Kontemporer. Konsep lansekap terbagikmenjadi 

2 areakyaitu softscapek (tanaman) dankhardscapek (perkerasan). Konsepksoftscape 

lebih mengacu kepada tanamankyangkberfungsi untuk melindungi bangunan dan 

pengguna agar tidak kepanasan. Sedangkan konsep hardscape lebih mengacu kepada 

penggunaan material untuk menutup area tanah serta material yang digunakan nantinya 

adalah yangktidak memantulkankpanas dankdapat menyerapkair. 

5.6.1. Softcape  

Tanamankyang akan digunakankadalah tanamankyang dapatkbermanfaat 

untuk bangunan dan pengguna, sepertikpohon yangkdapat menyaring debu, 

menetralkan bau, pohonkpeneduh, pohon penunjuk arah, pohon yangkdapat 

menetralkan kebisingan, danklainnya sebagaimana yang telah dijelaskan pada 

analisa vegetasi. Dikdalam tapakksudah terdapatkbeberapa pohonkyang 

dipertahankan. Berikutkbeberapa vegetasikyang akan diterapkankke dalam tapak: 

 

 

 

 

Gambar 5.12 Kaca 

Sumber : Pinterest, 2023 
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1. Tanaman Peneduh 

 

NO Jenis 

Tanaman 

Foto Keteranagan 

1 Pohon 

Angsana 

(pterocarpus 

indicus) 

 

 

 

 

 

 

Dapat dijadikan sebagai area 

peneduh dan ditanam pada 

area tepi site, pedestrian 

sirkulasi penjalan kaki, dan 

ditepi jalan.  

2 Pohon 

Trembesi 

(samanae 

saman) 

 

 

 

 

 

 

Dapat dijadikan sebagai area 

peneduh dan ditanam pada 

area tepi site, pedestrian 

sirkulasi penjalan kaki, dan 

ditepi jalan.  

3 Pohon 

Anggasa 

 

 

 

 

 

 

Dapat dijadikan sebagai area 

peneduh dan ditanam pada 

area tepi site, pedestrian 

sirkulasi penjalan kaki, dan 

ditepi jalan. 

4 Pohon 

Ketapang 

 

 

 

 

 

 

Pohon ini dapat dijadikan  

sebagaikpenghias taman, 

peneduhktaman, dan area 

parkir. 

Tabel 5.2 Tumbuhan Peneduh 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 
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2. TanamankPengarah  

 

NO Jenis 

Tanaman 

Foto Keterangan 

1 Pohon Palem 

ekor tupai 

(wodyetia 

bifurcate) 

 

 

 

 

 

 

Berfungsi sebagai pengarah 

sirkulasi didalam site 

Tabel 5. 3 Tanaman Pengarah  

Sumber : https://id.pinterest.com/ 

 

3. Tanaman  penyaring debu, menetralkan bau 

 

NO Jenis 

Tanaman 

Foto Keterangan 

1 Pucuk Merah  

 

 

 

 

 

Berfungsi sebagai penghias 

taman, pengharum ruangan, 

pembersih udara, mengurangi 

polutan, dan sebagai obat-

obatan 

2 Palem 

waregu 

 

 

 

 

 

 

Berfungsi sebagai penghias 

taman, pembersih udara/ 

menetralkan bau, dan 

mengurai polutan 

Tabel 5.4 Tanaman Penyaring debu dan Penetral Bau 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 
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4. Tanaman Hias 

NO Jenis 

Tanaman 

Foto Keterangan 

1 Rumput 

Gajah Mini 

 

 

 

 

 

 

Rumput ini dapat dijadikan  

sebagai penghias taman, dan 

menambah kesan asri di area 

taman nantinya. 

2 Cemara 

udang bonsai 

(casuarina 

equisetifolia) 

 

 

 

 

 

 

Pohon ini dapat dijadikan  

sebagai penghias taman yang 

dapat menambah kesan 

elegan dan eksotis pada area 

taman. 

3 Bunga-

Bungaan 

 

 

 

 

 

 

Bunga dapat dijadikan  

sebagai penghias , yang dapat  

menambah kesan lebih 

berwarna pada lansekap 

nantinya. 

Tabel 5. 5 Tanaman Hias 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 

 

5.6.2. Hardscape 

Konsep hardscape dalam perancangan gedung Convention Hall 

menggunakankmaterial yangktidak memantulkankpanas, serta menggunakan 

materialkyang mudah menyerap air, sehinggakketikakhujan turun tidak akan 

menimbulkankgenangankair. Adapunkpemilihan elemenkperkerasan (hardscape) 

yang digunakankantara lainkadalah : 
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1. Material Perkerasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lampu Taman 

Terdapat 2 jenis lampu taman yang akan digunakan pada kawasan taman 

yakni lampu taman kecil sebagai penerang dan pengarah jalan taman dan 

lampu sorot yang dapat menyorot tanaman di taman. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bangku taman dan tempat sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13 Grass Block, dan aspal 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 

Gambar 5.14 Lampu Kecil, dan Lampu sorot 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 

Gambar 5.15 Bangku Taman dan Tempat Sampah 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 
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5.7. Konsep Sruktur dan Konstruksi 

5.7.1. Struktur Bangunan 

Sistem struktur pada gedung Convention Hall ini menggunakan 2 sistem 

struktur yaitu rangka kaku (rigid frame). 

1. RangkakKaku (rigid frame)  

Sruktur ini adalahkstruktur yang terdirikdari elemenklinier, umumnya pada 

balokkdan kolomkyang saling dihubungkankpada ujung-ujungnyakoleh joints 

yangkdapat mencegahkrotasi relativekdiantara elemenkstrukturkyang 

dihubungkannya dan bersifat kaku. Pemakaian jenis stuktur pada perancangan 

gedung Convention Hall karenakmampu menerimakgaya lateralkdengan baik 

melaluikgaya tarikkkolom dankbalok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.16 Struktur Rigid Frame 

Sumber : https://berandaarsitek.blogspot.com/ 

Gambar 5.17 Struktur Rigid Frame 

Sumber : https://berandaarsitek.blogspot.com/ 
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5.7.2. Sruktur Pondasi 

Struktur pondasikmerupakan komponen utama dalam membangun suatu 

bangunan, karenakpondasi merupakan struktur dasar bangunankyang 

berhubunganklangsung denganktanah, serta yang menerimakseluruhkbeban-

beban yang adakdiatasnya, termasukkbeban tidakktetap, sepertikangin, gempa 

dan lainksebagainyak (Widjoko, 2015). 

Strukturkpondasi yang digunakankpada perancangan Convention Hall 

adalah strukturkpondasiktelapak(footplate) atau yang seringkdisebut pondasi 

cakar ayam. Pondasiktapakkadalah sebuah strukturkbeton bertulang yangkdibuat 

layaknyaksebuah telapakkdan memiliki posisikdibawah sebuah kolomkatau tiang 

dari suatukbangunan, pondasi jeniskini juga bisa digunakankpada bangunan 

bertingkatkatau bangunan lebihkdari 1 lantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.7.3. Struktur Atap 

Strukturkatap merupakan bagiankbangunan yang menahan atau mengalirkan 

beban-bebankdari atap, dan pada perancangan gedung Convention Hall ini 

menggunakan 2 struktur atap yaitu struktur atap dak dan struktur atap 

menggunakan pipa besi dan besi hollow. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.18 Pondasi Telapak (Footplate) 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 

 

Gambar 5.19 Atap Dak 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 
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5.8. Konsep Sistem Utilitas  

5.8.1. Konsep Jaringan Air Bersih 

Sistemkdistribusi airkmerupakan sistem pembagiankair melaluikpemipaan 

di bangunankpengolahankataukreservoir kepadakdaerah pelayanankatau 

konsumenk (Sepmita, 2017). Konsepkjaringan air bersihkpadakperancangan 

gedung Convention Hall akankmenggunakan system downkfeed, airkditampung 

terlebih dahulu di tangka bawahk (ground tank), kemudiankdipompakan 

kektangki atask (upper tank) yang diletakkan di bagian atas bangunan atau pada 

bagian lantaiktertinggi dari bangunan, lalukdari tangki ataskair didistribusikankke 

seluruhkbagian bangunankyang membutuhkankair bersih. Pasokan utama air 

bersih  berasal dari sumur bor, sedang pasokankcadangan air bersih berasalkdari 

PDAM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.20 Atap Rangka Pipa Besi 

Sumber : https://jayawan.com/ 

 

Gambar 5.21 Konsep Sistem Downfeed 

Sumber : https://dotedu.id/ 
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Konsepkinikcukup baik dikarenakan : 

1. Selamakairkdigunakan, perubahanktekanan padakalatkplumbingkhampir 

tidakkberarti 

2. Sistemkpompa yangkmenaikkan airkke tangkikbekerja secarakotomatis 

dengan metode yang sederhana 

3. Perawatanktangki tidak susah dan sangatksederhanakdibandingkan dengan 

menggunakanktangkiktekan. 

 

5.8.2. Konsep Jaringan Air Kotor 

Limbah pada perancangan gedung Convention Hall ini terbagikdalam 

beberapa macam, yaitu : 

1. Limbahkcair dan kotoran yangkberasal darikfloorkdrain kamarkmandi, 

wastafel, dapurkdanklainnya 

2. Limbahkpadat yangkberasal darikkloset, kemudiankdisalurkankkedalam 

septitank biofil 

3. Pemanfaatkan airkhujan, padakumumnya airkdialirkan melaluiktalang air 

yangkdipasang di tritisan atapkbangunan. Kemudian airktersebut difilter 

terlebih dahulu dan dialiri hingga airktersimpan dibak penampungankyang 

nantinyakdapat digunakankkembali. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.22 Jaringan Air Bersih 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 5.23 Jaringan Air Kotor 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 
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5.8.3. Konsep Pemanfaatan Air Hujan (SPAH) 

Sistem pemanfaatan air hujan (SPAH) merupakan salah satu upaya untuk 

memanfaatkan air hujan untuk dapat digunakan kembali, sistem pemanfaatan air 

hujan (SPAH) pada gedung Convention Hall ini merupakan salah satu sumber air 

bersih yang bersifat cadangan, ketika sedang musim kemarau atau kehabisan 

sumber air bersih pada sumur bor dan PDAM. 

Mekanisme distribusi air bersih menggunakan sistem pamanfaatan air hujan 

(SPAH) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

5.8.4. Konsep Sistem Penghawaan 

Sistem penghawaan pada perancangan gedung Convention Hall 

menggunakan sistem penghawaan alami yang berasal dari bukaan-bukaan yang 

dibuta dan penghawaankbuatan, yaitukmenggunakan AirkConditioner(AC). AC 

yangkdigunakankAC sentralkdan ACksplit. Ruang-ruang yang bersifatksemi 

publik dankPublik akankmenggunakan ACksentral. Sedangkankruang-ruang 

yang bersifatklebihkprivat akan menggunakankAC split. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.24 Jaringan Air Hujan 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

 

Gambar 5.25 AC Split dan AC Sentral 

Sumber : www.google.com, diakses 2023 
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5.8.5. Konsep Instalasi Listrik 

Sumberkutama dari aliran listrik pada perancangan gedung Convention Hall 

berasal dari PLN. Serta sumber cadangan dari aliran listrik berasalkdarikgenset, 

yang dimana apabilaksumber listrikkPLNkterganggu. Serta menggunaka trafo 

didalam gedung untuk menurunkanktegangan darikPLN kekpanel dankdiatur 

sesuaikdengankkebutuhan. Panelkadalah pengaturklistrik didalam bangunan. 

 

 

 

 

 

5.8.6. Konsep Sistem Keamanan 

Perancangan gedung Convention Hall menggunakan CCTVksebagaikkonsep 

keamanannya, CCTV berfungsikuntuk memantauksecara digitalkkegiatan 

operasional secarakkeseluruhan, karena CCTVkbiasanyakterletak disudut ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.26 Sistem Instalasi Listrik 

Sumber : Analisa Pribadi, 2023 

Gambar 5.27 Cara Kerja CCTV 

Sumber : www.google.com, diakses 2023 
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5.8.7. Konsep Proteksi Kebakaran 

Sistemkpencegahan atau  antisipasikkebakaran pada perancangankini adalah 

sebagaikberikut : 

1. Smoke Detector 

Alat ini berfungsi sebagai alat pendeteksi asap dan akan menghidupkan 

sprinkler. Alatkini dipasangkpada titik-titikktertentu pada bangunankdengan 

radiuskyang telahkditentukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sprinkler 

Alat ini berfungsi untuk membantukmemadamkan apikjika terjadikkebakaran. 

Sprinklerkdipasang dibagianklangit-langitkgedung. Jikakada lonjakankpanas 

ataukasap yangkterdeteksi maka system ini akanklangsung menyemprokan air 

secarakotomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.28 Smoke Detector 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/658581145522042902/ 

 

Gambar 5.29 Sprinkler 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/880524164615111875/ 
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3. APAR (alatkpemadam apikringan) 

Alat ini berfungsi sebagai pemadamkapikportable yang mengeluarkankair, 

busa, gas, dankmedia lainnyakyang mampukuntuk memadamkankapi, alatkini 

mudahkdibawa namunkkapasitas pemadamannyakterbatas. Peletakankalat ini 

haruskmudahkdijangkau dankditemukan, letakkpemadamkapi portable ini 

memilikikradius setiap 20 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Fire Hydrant System 

Alat yang berfungsi sebagai penyalur airkpada bangunanksaatkkebakaran 

terjadi. Hydrantkdiletakkan dengankradiusksetiap 35m, alatkinikdigunakan 

secarakmanual olehkmanusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.30 APAR 

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/606297168582251170/ 

 

Gambar 5.31 Fire Hydrant 

Sumber : https://guardall.co.id/ 
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5.8.8. Konsep Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir digunakan untuk menghantarkan listrik yang berasal 

dari petirkkedalam tanahkbila terjadiksambaran petirkterhadapkbangunan. Pada 

perancangan gedung Convention Hall akankdipakai penangkalkpetir elekrostatis 

denganksistem modernkyang bernamakE.S.Ek (Erly StreamerkEmision). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.8.9. Konsep Pembuanagan Sampah 

Pengelolaanksampah yang dihasilkan dari gedung Convention Hall nantinya 

dipisahkankantara sampahkbasah dan keringkyang kemudiankdi kontribusikan ke 

tempat pembuangan sementarak (TPS) yang telah disediakan di area gedung 

Convention Hall.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 5.32 E.S.E System 

Sumber : https://www.alfakinetiks.com/ 

Gambar 5.33 System Pengolahan Sampah 

Sumber : https://www.djkn.kemenkeu.go.id/ 
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Adapun penyediaan tempat/tong sampah disesuaikan dengan jenisksampah, 

untukkmemudahkan proseskdaur ulangkyang nantinyakakankdisediakan diarea 

gedung. Di Aceh Barat Daya lokasiktempat pembuangankakhirk (TPA) beradakdi 

desa lama Muda yangkberjarak 6.1 km dariktapak. 

 

 

  

 

 

 

5.9. Konsep Penggunaan Akustik 

5.9.1. Akustik Ruang 

MenurutkKamus BesarkBahasa Indonesiakedisi ketiga, Akustikkmerupakan 

ilmu kfisika yangkmempelajariksuara. Sedangkankmenurutk (Satwiko, 2004, hal 

124) akustik bearti ilmuktentangkbunyi. Dengankdemikian, sistemkakustik 

adalahkilmu yang mempelajariktentang mutuksuara dankbunyi yangkdihasilkan. 

Akustikksendiri berhubungankdengan organkpendengar, suara, atau ilmukbunyi. 

Pada perancangan gedung Convention Hall ruang yang memerlukan 

penanganan akustika tertentu adalah ruang auditorium, meeting room. Ruang-

ruang ini di tangani dengan penggunaan material peredam dan pemantul suara 

padakdinding, lantai, danklangit-langitkbangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5.34 Penempatan tempat sampah sesuai jenis 

Sumber : https://www.cleanipedia.com/ 

Gambar 5.35 Sistem Akustik Ruang 

Sumber : Google.com 
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5.9.2. Material Akustik 

Dalam perancangan akustik di sebuah ruang bangunan, tidak pernah terlepas 

dari yang namanya pemilihan material dalam desain ruangan tersebut. Pemilihan 

material-material yang digunakan sangat mempengaruhi sistem kedap suara atau 

yang lebih dikenal dengan sebutan sistem akustik  ruangan. Menurut (Peter, 1986. 

Hal 33), bahan-bahan penyerap bunyi sendiri dibedakan menjadi : 

1. Bahan peredam berpori-pori (porous absorbers) 

Terdiri dari material berupa butiran dan berserat, diproduksi dari kaca atau 

mineral fibers. 

2. Peredam berselaput (membrane absorbers) 

Berbentuk panel tipis, biasanya berupa kayu lapis yang terdapat diatas ruang 

hampa udara dan didepan sebuah penopang keras. 

3. Penyerap berongga (cavity or Helmholtz absorbers) 

Biasanya berupa volume tertutup dengan penghubung udara berbentuk leher 

celah sempit dengan udara disekitarnya. 

5.9.3. Kesimpulan 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

• Konsep dasar pada perancangan gedung Convention Hall menerapkan kosep 

dari arsitektur kontemporer. 

• Untuk bagian fasad nantinya akan menggunakan material kaca serta ditambah 

dengan penggunaan secondary skin atau sun shading. 

• Pada struktur bangunan nantinya menggunakan struktur pondasi tiang pancang 

dengan struktur kolom menggunakan riggid frame, sedangkan pada bagian 

atap nantinya akan menggunakan atap dak dan atap dari rangka baja. 

• Pada bagian lansekap akan menanam beberapa vegetasi yang dapat 

melindungi bangunan dan pengguna dan dengan memasang grasskblock pada 

areakpedestriannya. 

• Untuk sistemkutilitas pada perancangan ini menggunakanksistem airkbersih, 

airkkotor, airklimbah, pemanfaatankair hujan, sistemkkeamanan, pengolahan 

sampah, sistem penangkal petir, hingga akustik ruangan. 
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BAB VI 

HASIL RANCANGAN 

6.1. Gambar Arsitektural 

a) Site Plan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 1 Siteplan 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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b) Layout Plan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Denah Basemant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 2 Layout Plan 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 3 Denah Basemant 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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d) Denah Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 4 Denah Lantai 1 (Pertemuan/Gala Dinner) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 5 Denah Lantai 1 (Pertemuan/Konvensi) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 6 Denah Lantai 1 (Pertemuan/Konvensi, Seminar, Simposium) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 7 Denah Lantai 1 (Pernikahan) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 8 Denah Lantai 1 (Pameran) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 9 Denah Lantai 1 (Pameran) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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e) Denah Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Tampak Depan dan Tampak Belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 10 Denah Lantai 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 11 Tampak Depan dan Tampak Belakang 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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g) Tampak Samping Kanan dan Tampak Samping Kiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h) Potongan Potongan A-A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 12 Tampak Samping Kanan dan Tampak Samping Kiri 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 13 Potongan A-A 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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i) Potongan B-B  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j) Potongan Kawasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 14 Potongan B-B 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 15 Potongan Kawasan 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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k) Rencana Lansekap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l) Detail Lansekap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 16 Rencana Kawasan 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 17 Detail Lansekap 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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m) Detail Fasad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 18 Detail Lansekap 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 19 Detail Fasad 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 20 Detail Fasad 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 21 Detail Fasad 3 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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n) Denah Pos Satpam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2. Gambar Struktural 

a) Denah Rencana Pondasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 22 Denah Pos Satpam 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 23 Denah Rencana Pondasi 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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b) Detail Pondasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 24 Detail A Pondasi Tapak 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 25 Detail B Pondasi Tapak 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 26 Detail C Pondasi Tapak 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 27 Detail D Pondasi Batu Kali 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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c) Denah Rencana Sloof 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Denah Rencana Kolom Basemant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 28 Denah Rencana Sloof 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 29 Denah Rencana Kolom Basemant 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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e) Denah Rencana Kolom Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Denah Rencana Kolom Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 30 Denah Rencana Kolom Lantai 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 31 Denah Rencana Kolom Lantai 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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g) Denah Rencana Balok Basemant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h) Denah Rencana Balok Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 32 Denah Rencana Balok Basemant 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 33 Denah Rencana Balok Lantai 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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i) Denah Rencana Ringbalk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j) Denah Rencana Plat Lantai Elv.-0.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 34 Denah Rencana Ringbalk 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 35 Denah Rencana Plat Lantai Elv.-0.20 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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k) Detail Plat Lantai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l) Denah Rencana Pola Lantai Basemant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 36 Detail Plat Lantai 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 37 Denah Rencana Pola Lantai Basemant 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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m) Denah Rencana Pola Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

n) Denah Rencana Pola Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 38 Denah Rencana Pola Lantai 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 39 Denah Rencana Pola Lantai 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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o) Tabel Pembesian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

p) Detail Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 40 Tabel Pembesian 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 41 Detail Tangga 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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q) Detail Lift 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

r) Denah Rencana Kusen Basemant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 42 Detail Lift 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 43 Denah Rencana Kusen Basemant 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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s) Denah Rencana Kusen Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

t) Denah Rencana Kusen Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 44 Denah Rencana Kusen Lantai 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 45 Denah Rencana Kusen Lantai 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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u) Detail Kusen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 46 Detail P1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 47 Detail P2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 48 Detail P3 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 49 Detail P4 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 50 Detail P5 dan P6 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 51 Detail P7 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 52 Detail J1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 53 Detail J2 Dan J3 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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v) Denah Rencana Plafond Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 54 Detail J4 dan V1,V2,V3 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 55 Denah Rencana Plafond Lt. 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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w) Denah Rencana Plafond Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x) Detail Plafond Auditorium Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 56 Denah Rencana Plafond Lt. 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 57 Detail Plafond Auditorium Utama 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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y) Detail Akustik Plafond Auditorium Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 58 Detail Akustik Plafond Auditorium Utama 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 59 Detail Akustik Plafond Auditorium Utama 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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z) Detail Akustik Ruangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.3. Gambar Utilitas 

a) Rencana Titik Lampu Taman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 60 Detail Akustik Ruangan 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 61 Rencana Titik Lampung Taman 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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b) Denah Rencana Elektrikal Basemant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Denah Rencana Elektrikal Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 62 Denah Rencana Elektrikal Basemant 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 63 Denah Rencana Elektrikal Lantai 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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d) Denah Rencana Elektrikal Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Rencana Utilitas Kawasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 64 Denah Rencana Elektrikal Lantai 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 65 Rencana Utilitas Kawasan 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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f) Denah Rencana Sanitasi Basemant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g) Denah Rencana Sanitasi Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 66 Denah Rencana Sanitasi Basemant 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 67 Denah Rencana Sanitasi Lantai 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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h) Denah Rencana Sanitasi Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i) Denah Toilet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 68 Denah Rencana Sanitasi Lantai 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 69 Denah Toilet 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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j) Detail Utilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k) Denah Rencana Penghawaan Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 70 Detail Utilitas 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 71 Denah Rencana Penghawaan Lantai 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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l) Denah Rencana Penghawaan Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m) Rencana Titik Hydrant Kawasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 72 Denah Rencana Penghawaan Lantai 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 73 Rencana Titik Hydrant Kawasan 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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n) Denah Rencana Splinkler Basemant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o) Denah Rencana Splinkler Lantai 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 74 Denah Rencana Splinkler Basemant 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 75 Denah Rencana Splinkler Lantai 1 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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p) Denah Rencana Splinkler Lantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 76 Denah Rencana Splinkler Lantai 2 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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6.4. 3D Perspektif Eksterior 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 77 Perspektif Eksterior 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 78 Perspektif Eksterior 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 79 Perspektif Eksterior 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 80 Perspektif Eksterior 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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6.5. 3D Perspektif Interior 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 81 Perspektif Interior Lobby 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 82 Perspektif Interior Auditorium Utama (Acara Pertemuan/Gala Dinner) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 83 Perspektif Interior Auditorium Utama (Acara Pernikahan) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 84 Perspektif Interior Auditorium Utama (Acara Pameran) 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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Gambar 6. 85 Perspektif Interior Auditorium Kecil 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 

Gambar 6. 86 Perspektif Interior Ruang Tamu VIP 

Sumber : Rancangan Pribadi, 2023 
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